IMPLEMENTASI MANAJEMEN DALAM MENGEMBANGKAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT PADA PERSADA
AGUNG CABANG JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Ekonomi Syari’ah

alls)

IAIN JEMBER

Oleh :

Agus Zainal Abidin
NIM. 083134079

Pembimbing :

Ahmadiono, M.E.I
NIP. 19760401 200312 1 005

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKUTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
MARET 2018



IMPLEMENTASI MANAJEMEN DALAM MENGEMBANGKAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT PADA PERSADA
AGUNG CABANG JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Ekonomi Syari’ah

Oleh :

Agus Zainal Abidin
NIM. 083134079

Disetujui Pembimbing

Ahmadiono, MLE.I
NIP. 19760401 200312 1 005

ii




IMPLEMENTASI MANAJEMEN DALAM MENGEMBANGKAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT PADA PERSADA
AGUNG CABANG JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
untuk memenubhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Ekonomi Syari’ah

Hari : Rabu
Tanggal : 14 Maret 2018
Tim Penguji

Ketua

Sekretaris

—
>

.
{

lidavatullah, S.H.I, M.S.

19760812°200801 1 015

-

ono, M.Si
751216 200901 1,009,

| Moch. Chotib, S.Ag., M.M )
madiono, M.E.I -

Menyutujui

iii



MOTTO

$ 2

o - ~ [ 9 &

etz N LB N5 (s ST N5 21 AT J7a0T ¥ & e 18 N il

PR S PR AT D R T R ST e S <
HE2 28T 25 T3l Al 1305 L5255 o0 Md}"-*’(“} ]

z

P

\).:jl.’u Y} 6).5.J‘3JJ|J.C \yjl.suj ])j:;;uT)\J;—| M‘f(’&)u\.‘p Lo).e
158575 o3aaly YT e

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah, dan jangan
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang galaa-id dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-
kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat

siksa-Nya”

(QS Al-Maidah; 2)*

! Departemen agama RI, Al-Hikmah Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 106.
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ABSTRAK

Agus Zainal Abidin, Ahmadiono, M.E.I, 2018: IMPLEMENTASI MANAJEMEN
DALAM MENGEMBANGKAN KESEJAHTERAAN EKONOMI
MASYARAKAT PADA PERSADA AGUNG CABANG JEMBER.

Persada Agung adalah sebuah lembaga wadah ikatan guru ngaji yang
fokus dibidang pengembangan masyarakat diluar pemerintah atau Non-
Govermental Organization (NGO) yang bergerak dibidang pendidikan, ekonomi,
dan hukum. Hal ini dapat dilihat dari beberapa visi misi, divisi dan program kerja
yang dimiliki oleh persada agung yang berusaha terus meningkatkan kejahteraan
anggotanya.

Untuk mempermudah dan mengarahkan proses penelitian maka penulis
mencoba mengangkat beberapa hal yang berkaitan dengan pengembangan
ekonomi oleh Persada Agung, sehingga kami mengangkat beberapa fokus
penelitian diantaranya; 1) Bagaimana Persada Agung merencanakan program
pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota?
2) Bagaimana Persada Agung melaksanakan program pengembangan
kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota? 3) Bagaimana
Persada Agung mengevaluasi program pengembangan kesejahteraan ekonomi
dalam rangka mensejahterakan anggota®.

Tujuan penelitian ini adalah; 1) Untuk mendekripsikan Persada Agung
merencanakan program pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka
mensejahterakan  anggota. 2) Untuk mendekripsikan Persada Agung
melaksanakan program pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka
mensejahterakan anggota. 3) Untuk mendekripsikan Persada Agung mengevaluasi
program pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan
anggota.

Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penentuan informan menggunakan teknik
Purposive Informant. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumenter. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Uji
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah; 1) Pola perencanaan
yang dilakukan oleh Persada Agung meggunakan prinsip objektifitas, prosedural
dan terprogram yang melahirkan program KUBE (Kelompok Usaha Bersama),
LPPA (Lembaga Pertanian Persada Agung) dan Toko buku Persada. 2)
Pelaksanaan pengembangan ekonomi yang telah dilakukan oleh Persada Agung
menggunakan prinsip kekeluargaan, sementara program yang dijalankan yaitu;
KUBE dan LPPA. Dengan pelaksanaan ini cukup mengantarkan annggotanya
pada tingkat sejahtera Sejahtera Il dan ada sebagian yang sudah mulai menginjak
Sejahtera Il dan Sejahtera Il Plus. 3) Proses evaluasi yang dilakukan oleh
Persada Agung Cabang Jember yaitu dengan mengutamakan prinsip kekeluargaan
dan dilakukan dengan komunikasi non formal.

Keynote: Manajemen, kesejahteraan ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan-permasalahan ekonomi sangat menarik untuk
diperbincangkan lebih dalam karena pembicaraannya selalu berkembang
dari masa ke masa, maka dengan pelbagai permasalahan yang timbul
setiap masa dengan masalah yang berbeda dan waktu yang berbeda pula
pemecahan masalahnya tidak bisa serta merta mengadopsi teori-teori yang
telah berlalu, namun masih harus dibahas dan dikaji lebih dalam, apakah
teori ini masih relavan untuk diterapkan atau bahkan harus dimodifikasi
untuk menjawab permasalahan yang timbuk ditempat dan waktu yang
berbeda.! Hal itu tentunya membutuhkan identifikasi masalah yang sangat
konperhensif untuk menjawab persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
ekonomi. Salah satu contoh permasalahan yang kerap kali timbul dari
masa kemasa adalah permasalahan kependudukan. Permasalahan
kependudukan memang masalah klasik dalam dunia ekonomi, banyak
ekonom-ekonom yang telah mengupas permasalahan itu, ada yang
menganggap bahwa bertambahnya penduduk adalah nilai positif bagi
prekonomian, ada pula yang menganggap bahwa pertambahan penduduk
akan menciptakan suatu kemudharatan dalam prekonomian. Isu-isu itu

sudah mulai berkembang dan mulai dibicarakan sudah sangat lama, tokoh-

! Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), 35.
1



tokoh seperti Malthus, Ricardo, JB. Say, JS. Mill, dll (era ekonomi klasik)?
sudah banyak berbicara terkait ini.

Indonesia sendiri akan menghadapi tantangan besar 10-20 tahun
kedepan terkait dengan melambungnya angka tenaga kerja (bonus
demografi). Hal ini menjadi kekhawatiran sendiri bagi para pemikir
ekonomi. Kekhawatiran itu sangat logis jika kita lihat angka kelahiran
yang terjadi di indonesia dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan.
Hal ini tentunya menjadi permasalahan yang menarik karena dengan
melimpahnya tenaga kerja akan membuka lebih luas lagi pintu angka
pengangguran® yang akan terjadi, terlebih jika hal itu terus dibiarkan tanpa
ada antisipasi yang masif dari pihak pihak terkait (masyarakat, pemerintah,
dan lembaga terkait diluar instansi pemerintah), karena hal itu sangatlah
merugikan bagi negara jika angka pengangguran semakin bertambah dan
pendapatan perkapita semakin menurun imbasnya jelas kepada pendapatan
negara juga akan mengalami penurunan, hal ini biasa dikenal dengan

kelesuan ekonomi.

2 Menurut Malthus dalam memandang pertumbuhan penduduk dapat dilihat dalam teorinya yang
termuat dalam tulisannya yang berjudul essay on population, ia menyebutkan bahwa populasi
yang cenderung bertambah menurut sesuai dengan deret ukur (geometris) (1,2,4,8,16....),
sementara dilain pihak produksi makanan (sumber daya alam) cenderung bertambah sesuai dengan
deret hitung (aritmatika) (1,2,3,4,5,6,...) Namun demikian, hal ini ditolak oleh JB. Say, ia
mengatakan bahwa ekonomi adalah ilmu kualitatif bukan kuantif, artinya, suatu persoalan
ekonomi tidak selalu tunduk pada kalkulasi matematik, namun masih banyak hal yang perlu
dipertimbangkan. Hal ini dapat dilihat dalam buku Mark Skousen, Sang Maestro, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2001), 92 dan 62-63.

% Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja
ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Hal ini dapat dilihat dalam
bukunya Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2013), 13.



Ditinjau dari sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai
masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya. Ketiadaan
pendapatan menyebabkan para penganggur harus mengurangi pengeluaran
konsumsinya, maka dengan begitu sorang penganggur akan mengalami
kekurangan dalam pola konsumsinya, sehingga saving-pun tidak bisa
dilaksanakan.* Disamping itu ia dapat mengganggu taraf kesehatan
keluarga. Pengangguran yang berkepanjangan menimbulkan efek
psikologis yang buruk atas dirinya dan keluarganya.”

Namun banyak juga yang menganggap bahwa hal ini menjadi nilai
plus tersendiri yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan prekonomian
negara, karena dengan melimpahnya tenaga kerja produktif akan sangat
menguntungkan tetapi yang perlu digaris bawahi, tenaga kerja produktif
ini harus selaras dengan kemampuan (skill) yang dimiliki sehhingga nilai
plus itu akan didapat. Disisi lain pemerintah harus juga proaktif
mendukung penunjangan-penunjangan untuk mencetak tenaga kerja yang
profesional baik dengan kebijkannya dalam meningkatkan infrastruktur
yang ada maupun dengan memperbaiki jalur pendidikan sehingga dengan
pendidikan itu akan melahirkan tenaga kerja yang terampil dan profesional
sehingga nilai plus dari bonus demografi dapat kita genggam. Hal ini juga
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Al-Ghazali dalam siklus
populasinya yang kemudian dikutip oleh Adiwarman A. Karim, ia

mengatakan bahwa produksi ditentukan oleh populasi, semakin banyak

* Hal itu diungkapkan oleh Keynes dalam memandang pengangguran. Skousen, Sang Maestro,

416.

> Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, 14.



populasi akan semakin meningkatkan jumlah produksinya, semakin besar
produksi maka akan semakin besar pula permintaan terhadap tenaga kerja
dipasar, implikasinya gaji tenaga kerja akan semakin tinggi.°

Peran semua elemen untuk menyongsong bonus demografi ini
harus sama-sama berjalan dan sama-sama merangkul antara yang satu
dengan yang lain, sebut saja pemerintah, pemerintah harus lebih
mempersiapkan masyarakatnya untuk menghadapi masa itu. Hal ini juga
pernah disinggung oleh presiden kita dalam orasi kebangsaan yang
menyatakan kemandirian ekonomi harus mulai dibangun mulai hari ini,
kemandirian ekonomi sangat berpengaruh kepada prekonomian Kita
kedepannya karena dengan kemandirian ekonomi ini masyarakat tidak
selalu tergantung kepada pemerintah dalam menjawab permasalahan-
permasalahan ekonomi yang terjadi dalam suatu keluarga. Hal ini juga
sangat mendukung untuk mencegah banyaknya pengangguran yang tejadi
di Indonesia, maka dengan kemandirian ekonomi permaslahan-
permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik. Tidak berhenti
sampai disana, ia juga sangat menekankan kepada masyarakat untuk
mengembangkan ekonomi kreatif, karena dengan kekreatifan yang
diciptakan oleh masyarakat akan menghasilkan pundi-pundi bagi mereka
terlebih jika produk yangia hasilkan bisa tembus pasar internasional maka
sungguh akan sangat mengungtungkan kepada perkembangan

prekonomian di Indonesia, dengan begitu masyarakat akan mandiri secara

® Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), 407.



ekonomi dan pemerintah harus turut berpartisipasi mensupport berbagai
kreasi yang diciptakan oleh masyarakatnya.’

Selain dua pelaku ekonomi di atas, tentu ada pihak lain yang bisa
digunakan untuk memperbaiki pertumbuhan prekonomian masyarakat
seperti contoh Non-Govermental Organization (NGO). Pemerintah bisa
menggunakan NGO untuk menopang program yang ia keluarkan untuk
merealisasikan kepada masyarakat. Tentunya dengan peran NGO dalam
membangun prekonomian masyarakat akan memberi keuntungan yang
lebih. Pemerintah mensupport dengan kebijakan-kebijakan, NGO
menopang pemerintah untuk merealisasikan lebih dalam kepada
masyarakat. Dipungkiri atau tidak, kebijakan yang keluar dari pemerintah
tidak selamanya akan menyentuh kepada mareka yang hidup di pedalaman
(grash root), kebanyakan kebijakan itu hanya mandek di are perkotaan,
sehingga kesan yang terbangun di masyarakat kelas bawah peran
pemerintah  kurang  begitu  maksimal untuk  mensejahterakan
masyarakatnya. Tentu denga adanya NGO akan mempermudah itu, karena
NGO kebanyakan berinteraksi langsung dengan masyarakat dan biasanya
mereka lebih paham situasi apa yang dihadapi masyarakat pinggiran
terutama dalam wupaya peningkatan kualitas hidup atau tingkat
kesejahteraan masyarakat.

NGO di mayoritas daerah lebih dikenal dengan Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM), lembaga ini biasanya lahir dan berkembang ditengah-

’ Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), 56.



tengah masyarakat dengan kedudukan diluar pemerintahan (independent),
LSM ini biasanya bergerak dibidang pengembangan masyarakat, seperti
contoh Persada Agung yang ada di Jember. Persada Agung adalah
lembaga kemasyarakatan untuk menghimpun atau mengumpulkan guru
ngaji didaerahnya masing-masing, selain itu ia juga bergerak dibidang
pengembangan preonomian ummat dengan tujuan untuk memberikan
kemudahan kepada permasalahan prekonomian yang melanda guru ngaji.
Persada Agung merupakan sebuah ikatan persaudaraan antara guru
ngaji yang didirikan di Bondowoso pada tanggal 01 November 2001 oleh
KH. MA Syaiful Ridjal AS atau lebih dikenal dengan sapaan Gus Syaif,
yang bertujuan untuk mewadahi para guru ngaji. Namun organisasi ini
baru disahkan secara konstitusional pada tanggal 13 april 2004 di
Pengadilan Negeri Jember dengan No/02/P/2004. Sehingga dengan
dilegalkan organisasi ini maka secara legal dapat disahkan dan harus tetap
berpegang teguh pada tujuan terbentuknya, yang kemudian termaktub
dalam AD/ART Persada Agung Pasal 7 tentang Tujuan Organisasi yaitu;
1. Menjamin berlakunya ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah, 2.
Memberi dorongan, dukungan serta pertimbangan kepada guru ngaji
dalam mengqur’aniyahkan masyarakat, 3. Menciptakan silaturahim yang
lebih nyata, terencana dan terorganisir antara guru ngaji, dengan tidak

membedakan-bedakan status sosial.®

®  http://hands-profil.Blogspot.co.id/2008/08/sekilas-tentang-persada-agung.html?m=1,  diakses

pada tanggal 10 Juni 2017.


http://hands-profil.blogspot.co.id/2008/08/sekilas-tentang-persada-agung.html?m=1

Maka untuk mencapai tujuan tersebut perlu dibentuk sebuah
wadah-wadah yang bisa digunakan sebagai panjang tangan untuk
mencapai tujuannya, diantaranya;

1. Divisi Pengembangan Thorigoh

2. Divisi Pengembangan Manusia

3. Divisi Pengembangan Ekonomi

4. Divisi Bantuan dan Penyaluran Hukum
5. Divisi Informasi dan Komunikasi

6. Divisi Administrasi dan Kesekretariatan

Menarik untuk diteliti yaitu adanya misi pengembangan ekonomi,
yang bertugas untuk mengelola lembaga perekonomian Persada Agung
baik dalam bentuk koperasi maupun lembaga keuangan. ° Koperasi
menurut lembaga keuangan sendiri menurut SK Menkeu Rl No. 792
Tahun 1990 adalah semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan.™
Dengan begitu, maka seorang kiyai juga harus memberi suri tauladan
dalam sektor ekonomi. Untuk mencapai misi tersebut tentunya pengelola
harus memiliki manajemen yang bagus agar supaya misi tersebut dapat
terealisasi dengan maksimal.

Usaha pengembangan ekonomi oleh Persada Agung mulai
dikembangkan dengan membuka beberapa program yang khusus
menangani pengembangan dibidang ekonomi, diantara program-program

yang disediakan oleh Persada Agung diantaranya; Kelompok Usaha

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), 5.
19 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 27.



Bersama (KUBE), Surou Rumah (SORUM) dan Lembaga Pertanian

Persada Agung (LPPA). Semua program di bawah Persada Agung ini

bertujuan untuk menfokuskan kinerja dari masing-masing divisi tersebut,

sehingga dengan tata kelola yang baik itu diharapkan akan

memaksimalkan kinerja dan membuahkan hasil yang lebih maksimal pula.
Dengan beberapa produk di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitin lebih dalam terkait hal ini, selian itu yang menjadi ketertarikan

peneliti dalam mengangkat Persada Agung karena Persada Agung menjadi

satu-satunya lembaga kemasyaratan yang melakukan pendampingan

kepada guru ngaji baik dalam aspek pendidikan, sosial, ekonomi, dan

keagamaan sehingga kami mengangkat sebuah judul “IMPLEMENTASI

MANAJEMEN DALAM MENGEMBANGKAN KESEJAHTERAAN

EKONOMI MASYARAKAT PADA PERSADA AGUNG CABANG

JEMBER” karena dengan .

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Persada Agung merencanakan program pengembangan
kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota?
2. Bagaimana Persada Agung melaksanakan program pengembangan
kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota?
3. Bagaimana Persada Agung mengevaluasi program pengembangan

kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian kali ini penulis akan menelaah beberapa
aspek yang ingin dicapai, diantaranya adalah;

1. Untuk mendekripsikan Persada Agung merencanakan program
pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan
anggota.

2. Untuk mendekripsikan Persada Agung melaksanakan program
pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan
anggota.

3. Untuk mendekripsikan Persada Agung mengevaluasi program
pengembangan kesejahteraan ekonomi dalam rangka mensejahterakan
anggota.

D. Manfaat Penelitian

Dalam  penelitian yang  berjudul “IMPLEMENTASI
MANAJEMEN DALAM MENGEMBANGKAN KESEJAHTERAAN
EKONOMI MASYARAKAT PADA PERSADA AGUNG CABANG
JEMBER” ini, kita akan diantar untuk mengetahui beberapa aspek yang
sebelumnya sudah kami singgung, dari beberapa aspek tersebut, maka
manfaat yang akan kita terima diantaranya dari aspek teoritik, praksis,

almamater serta penulis sendiri.
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1. Teoritik
Manfaat teoritik yang bisa diambil dalam sebuah penelitian
meliputi tiga aspek yaitu untuk menguji sejauh mana teori yang
dikemukakan berjalan direalitas masyarakat.
2. Praksis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para penekun
usaha atau para pelaku usaha dibidang pengembangan masyarakat baik
dalam sekup regional maupun nasional, sehingga antara teori dan
praksis tidak bersinggungan.
3. Almamater
Penelitian ini sebagai tambahan referensi bagi pihak IAIN Jember
maupun Mahasiswa yang hendak mengembangkan pengetahuan
tentang pengembangan ekonomi masyarakat oleh Persada Agung.
4. Penulis
Penelitian ini diangkat untuk memberi tambahan wawasan tentang
menejemen Persada Agung dalam pengembangan ekonomi masyarak
serta sebagai pemenuhan tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana.

4. Definisi Istilah

Untuk memudahkan penulis dan pembaca, maka penulis akan
menjelaskan definisi istilah yang terkandung dalam judul yang kami
angkat, sehingga nantinya dapat memberikan pemahaman dan batasan

yang akan kami sajikan kebelakangnya.
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1. Manajemen Persada Agung

Persada Agung merupakan singkatan dari Persaudaraan Antar
Guru Ngaji, yang didirikan pada 1 November 2001/ 15 Sya’'ban 1522
H di Bondowoso. Adapun tujuan didirikannya forum ini sebagai
wahana silaturahim dikalangan guru ngaji, dan memberi motivasi,
dukungan serta pertimbangan kepada guru ngaji dalam mengqur’ankan
masyarakat dengan berpegang teguh pada ajaran Ahlussunnah wal
Jamaah.’* Untuk mencapai hal tersebut, Sofyan Tsauri mengatakan
diperlukan sebuah manajamen yang baik dalam menata sumber daya
organisasi sehingga nanti mengarah kepada visi, misi, dan tujuan
organisasi, melalui kepemimpinan yang bijaksana dan sesuai dengan
tingkat kedewasaan sumber daya manusia di dalamnya.'> Dengan
begitu penulis mendefinisikan Manajemen Persada Agung sebagai
sebuah usaha atau tindakan Persada Agung yang meliputi tiga aspek
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

2. Pengembangan kesejahteraan ekonomi masyarakat

Pengembangan kesejahteraan ekonomi merupakan sebuah
usaha yang dilakukan seseorang maupun kelompok tertentu dengan
tujuan untuk memperbaiki taraf kesejahteraan ekonomi, sehingga
masyarakat atau golongan tertentu akan memperleh kesejahteraan

ekonomi.*®

1 Abdul Rahman, Guru Ngaji Masyarakat dan Pemimpin Yang Baik, (Jakarta: Lisantara, 2007),
XV.

12 Sofyan Tsauri, Manajemen Kinerja, (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 6.

13 Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, 90.
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Masyarakat adalah sekelompok manusia yang memiliki tatanan
sosial, moral, adat istiadat dan budaya yang saling mentaati antara
yang satu dengan yang lainnya.'* Dengan demikian masyarakat dapat
diartikan sebagai sekumpulan masyarakat yang memiliki tatanan sosial
yang sama serta memiliki tujuan yang sama yaitu saling hidup
sejahtera.

5. Sistematika Pembahasan

Penelitian skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab
membahas permasalahan yang berbeda yang diuraikan menjadi beberapa
sub bab. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas serta
mempermudah dalam pembahasan, secara global sistematika penelitian ini

sebagaimana berikut;

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan dasar dalam sistematika penelitian skripsi, yang
mengemukakan latar belakang masalah, fakus penelitian, tujuan penelitian,
definisi istilah, dan sistematika penelitian.Hal tersebut berfungsi sebagai

gambaran skripsi secara umum.

BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN
Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu sebagai perbandingan

untuk menyusun kepustakaan dan kajian teori sebagai pendukung karya

¥ Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN dan Semua Fakultas dan Jurusan Komponen MKU
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), 85.
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ilmiah ini, yaitu tentang manajemen risiko pedagang ikan laut di pasar
ikan Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang pendekatan-pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penlitian
yang dilakukan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang meliputi
latar belakang, objek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan
temuan.

BAB V : PENUTUP

Pembahasan pada bab terakhir ini adalah menarik kesimpulan yang
ada setelah proses di bab-bab sebelumnya, yang kemudian menjadi sebuah
hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti. Kemudian dilanjutkan
dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait di dalam penelitian
skripsi secara khusus, ataupun pihak-pihak yang membutuhkan penelitian

ini secara umum.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilaksanakan,
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang terpublikasikan
maupun yang belum terpublikasikan (skripsi, tesis, sisertasi dan lain
sebagainya).” Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema yang
hampir sama dengan tema yang diangkat oleh peneliti saat ini adalah;

1. Skripsi yang ditulis oleh Hamdan Khoiron pada tahun 2017, yang
berjudul “Peran Persada Agung Dalam Memperkuat Eksistensi Guru
Ngaji (Studi Kasus Persada Agung Cabang Jember)”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa; 1) peranan Persada
Agung dalam pengembangan kapasitas guru ngaji ialah berperan
sebagai wadah pengakomodir para guru ngaji dan sebagai alat
komunikasi dalam setiap masalah yang dialami sesama guru ngaji. Dan
untuk meningkatkan kapasitas guru ngaji Persada Agung membuat
beberapa program diantaranya ialah dengan mengadakan kajian-kajian
kitab, pelatihan dan penulisan al-Qur’an secara bersama.

Peran Persada Agung dalam meningkatkan Prekonomian guru ngaji
lalah  menawarkan solusi untuk meringankan beban dengan

memberikan program berupa KUBE (Kelompok Usaha Bersama),

!> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.
14



15

SORUM (Surou dan Rumah) dan LPPA (Lembaga Pertanian Persada
Agung).*®

2. Skripsi yang ditulis oleh Ratna Ayundari pada tahun 2015, yang
berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok
Bhakti Manunggal Di Dusun Tulung Desa Srihardono Pundong Bantul
Yogyakarta”.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa; bahwa Kelompok
Bhakti Manunggal melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat
secara mandiri dan bekerjasama dengan pemerintah desa Srihardono.
Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut diawali melalui
penyusunan program Kkegiatan, melalui peningkatan sumber daya
manusia, melalui permodalan, dan juga melalui kegiatan usaha
pengolahan ketela. Hasil dari pemberdayaan ekonomi masyarakat
tersebut menghasilkan dampak positif dan negatif. Dampak positifnya
adalah masyarakat dusun Tulung memiliki sumber pendapatan,
memiliki kemampuan dalam menyimpan uang, memiliki kemampuan
dalam pengambilan keputusan, dan memiliki kemandirian dalam
pengelolaan uang. Dampak negatif yang dihasilkan adalah dengan
kegiatan usaha ketela menjadikan hubungan orang tua dengan anak

waktu bertemu kurangcukup.'’

' Hamdan Khoiron, Peran Persada Agung Dalam Memperkuat Eksistensi Guru Ngaji (Studi
Kasus Persada Agung Cabang Jember), (Jember: Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember,
2017).

7 Ratna Ayundari, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Bhakti Manunggal Di
Dusun Tulung Desa Srihardono Pundong Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Universitas
Islam Negeri Yogyakarta, 2015).
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3. Skripsi yang ditulis oleh Rimas Martiarini tahun 2017, yang berjudul

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Melalui Pemberdayaan
Masyarakat Desa Ketenger Baturraden”.
Hasil penelitiannya adalah strategi pengembangan desa wisata melalui
pemberdayaan masyarakat Desa Ketenger ada 8 strategi Yyaitu
pengkoordinasian antara pengelola desa wisata dengan masyarakat,
fasilitas pemerintah memberikan pendanaan untuk mengrelola desa
wisata, mengembangkan atraksi wisata, mempromosikan Desa Wisata
Ketenger, penyediaan akomondasi, analisis program kelembagaan,
pengelolaan souvenir, pengadaan fasilitas umum. Sedangkan dalam
perspektif ekonomi Islam, pengembangan desa wisata berfokus menuju
kesejahteraan, adil, memanfaatkan lingkungan tanpa merusak
lingkungan.®

4. Skripsi yang ditulis oleh Dinda Ayu Shinta Dewi tahun 2017, yang
berjudul “Manajemen Risiko Pedagang lkan Laut di Pasar Ikan
Kecamatan Puger Kabupaten Jember ”.

Hasil peneltiannya adalah yaitu 1) Risiko yang diterima oleh pedagang
ikan laut di pasar ikan Kecamatan Puger, Kabupaten Jember adalah
risiko rusaknya ikan dan risiko berlebihnya persediaan ikan. Risiko
rusaknya ikan disebabkan karena saat penangkapan ikan nelayan tidak
langsung memasukkan ikan yang ditangkap ke dalam box yang berisi

balok es batu. Risiko berlebihnya ikan disebabkan karena cuaca, ketika

¥ Rimas Martiarini, Strategi Pengembangan Desa Wisata Melalui Pemberdayaan Masyarakat
Desa Ketenger Baturraden, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto, 2017).
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pada pertengahan bulan atau pada saat menjelang bulan purnama ikan-
ikan berada di dasar laut, sehingga hasil tangkapan para nelayan
berkurang dan ketika petengan (awal bulan dan akhir bulan) ikan-ikan
berada di permukaan laut sehingga hasil tangkap nelayan melimpah. 2)
Manajemen risiko yang diterapkan oleh pedagang ikan laut di pasar
ikan Kecamatan Puger Kabupaten Jember adalah dengan cara
mengelola risiko yag akan terjadi dan, yang kedua dengan cara
mengalihkan risiko. 3) Strategi yang dilakukan oleh pedagang ikan laut
di pasar ikan Kecamatan Puger, Kabupaten Jember agar dapat
meminimalisir tingkat kerugian akibat risiko yang didapat adalah
dengan cara; yang pertama para pedagang ikan laut memodifikasi
produk mereka dengan cara mengolah kembali ikan-ikan yang rusak
menjadi bahan pokok terasi, kerupuk ikan, ikan kering, dan sentrat.
Yang kedua adalah dengan cara; menentukan target pasar target pasar
yang dituju oleh pedagang ikan di Puger meliputi daerah-daerah yang
letak geografisnya tidak berdekatan dengan laut dan daerah-daerah
yang tidak banyak menghasilkan ikan.*°

5. Skripsi yang ditulis Hamim 2017, yang berjudul “Analisis Manajemen
Dewan Pengawas Syariah Pada BMT NU Mayang Jember .
Hasil penelitiannnya adalah; 1) Mekanisme keanggotaan dan
pengawasan Yyang terdapat pada keputusan DSN-MUI terdapat

perbedaan dengan mekanisme dan pengawasan DPS BMT NU

% Dinda Ayu Shinta Dewi, Manajemen Risiko Pedagang Ikan Laut di Pasar Ikan Kecamatan
Puger Kabupaten Jember, (Jember: Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017).
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lembaga mempunyai pedoman sendiri yaitu pedoman

Keputusan Bahtsul Masail Ekonomi Syariah 2014 KIKS BMT NU. 2)

Pelaksanaan pengawasan DPS pada BMT NU Mayang sudah meliputi

pada lingkup struktur organisasi dan operasional usaha yang dibiayai

dengan pengawasan yang dilakukan secara terjadwal dan pengawasan

secara tidak terjadwal. 3) Kendala yang dihadapi oleh DPS BMT NU

Mayang adalah tidak semua pengurus DPS yang mampu memahami

secara luas tentang ilmu ekonomi umum dan lembaga keuangan

modern. Usahanya melakukan pembelajaran terkait pengawasan dan

intens konsultasi kepada pengurus DPS pusat.”

Table 2.1
Persamaan dan persamaan kajian terdahulu

No | Peneliti & Judul Metode Persamaan Perbedaan

1 | Skripsi yang | Kualitatif | Persamaan Perbedaan dari
ditulis oleh | deskriptif | yang skripsi  terletak
Hamdan Khoiron didapatkan pada aspek
pada tahun 2017, dari hasil | fokus kajian
yang berjudul penelitian yang diteliti,
“Peran Persada tersebut yaitu | skripsi ini lebih
Agung Dalam objek menekankan
Memperkuat penelitian kepada
Eksistensi  Guru yang eksistensi

20 Hamim, Analisis Manajemen Dewan Pengawas Syariah Pada BMT NU Mayang Jember,
(Jember: Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017).
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Ngaji (Studi bertempat Persada Agung
Kasus Persada dipersada dalam
Agung Cabang agung, dan | memperkuat
Jember)” metode hubungan antar

penelitian guru ngaji.

yang

mengunakan

metode

kualitatif.
Skripsi yang | Kualitatif | Persamaan Perbedaanya
ditulis oleh Ratna | deskriptif | yang diantaranya;
Ayundari  pada didapatkan objek kajian

tahun 2015, yang
berjudul
“Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Melalui
Kelompok Bhakti
Manunggal  Di
Dusun

Tulung

Desa Srihardono

dari penilitian
ini yaitu;
sama-sama
membicarakan
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat,
dan sama

menggunakan

metode

yang berbeda,
dan fokus yang
dibicarakan
juga  berbeda,
skripsi ini lebih
menekankan
pertanian
sebagai metode

pengembangan

ekonomi
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Pundong Bantul penelitian masyarakat .
Yogyakarta” kualtitaif

deskriptif
Rimas Martiarini | Kualitatif | Persamaan Perbedaannya
tahun 2017, yang | deskriptif | yang akan | yaitu objek
berjudul  Judul didapatkan kajian yang
“Strategi yaitu;  sama- | diangkat
Pengembangan sama meneliti | berbeda, serta
Desa Wisata tentang fokus yang
Melalui pengembangan | daiangkat juga
Pemberdayaan ekonomi berbeda, skripsi
Masyarakat Desa masyarakat, ini lebih
Ketenger dan  metode | menggunakakan
Baturraden” yang desa wisata

digunakan sebagai alat

yaitu metode | untuk

kualitatif meningkatkan

deskriptif kesejahteraan

masyarakat

Skripsi yang | Kualitatif | Persamaan Perbedaan yang
ditulis oleh Dinda | deskriptif | yang didapatkan dari
Ayu Shinta Dewi didapatkan penelitian  ini
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tahun 2017, yang

dari penelitian

adalah;

berjudul ini adalah | penelitian yang

“Manajemen sama ditulis oleh

Risiko Pedagang mengangkat Dewi lebih

lkan Laut di manajemen menekankan

Pasar Ikan dalam kepada

Kecamatan pembahasan menajemen

Puger Kabupaten skripsinya, dan | risiko,

Jember” menggunakan | sementara
metode yang | penelitian yang
sama  dalam | kami angkat
analisanya lebih berbicara

kepada
manajemen
secara umum,
dan objek
penelitian
keduanya yang
berbeda

Skripsi yang | Kualitatif | Persamaanya | Perbedaanya

ditulis  Hamim | deskriptif | adalah; sama- | adalah; skripsi

2017, yang sama yang ditulis
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berjudul membicarakan | Hamim
“Analisis manajemen membahas
Manajemen dan  metode | manajemen
Dewan yang DPS BMT NU
Pengawas digunakan dan penentuan
Syariah Pada metode informannya
BMT NU kualitatif menggunakan
Mayang Jember” deskriptif metode
snowball
sampling

B. Kajian Teori

1. Manajemen

Menurut Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”*
Istilah manajemen memiliki berbagai pengertian. Secara
universal manajemen adalah penggunaan sumberdaya organisasi untuk
mencapai sasaran dan Kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe
organisasi profit maupun non  profit.  Definisi manajemen  yg
dikemukakan oleh Daft sebagai berikut: “Management is the

attainment of organizational goals in an effective and efficient manner

21 H. Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 54
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through planning organizing leading and controlling organizational
resources”. Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa
manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang
efektif dan efisien lewat perencanaan pengorganisasian pengarahan
dan pengawasan sumberdaya organisasi.

Sementara Plunket mendefinisikan manajemen sebagai “One or
more managers individually and collectively setting and achieving
goals by exercising related functions (planning organizing staffing
leading and controlling) and coordinating various
resources (information materials money and people)”. artinya bahwa
manajemen merupakan satu atau lebih manajer yg secara individu
maupun bersama-sama menyusun dan mencapai tujuan organisasi
dengan melakukan fungsi-fungsi terkait (perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan staf, pengarahan dan pengawasan) dan
mengkoordinasi berbagai sumber daya (informasi material uang dan
orang).

Selain itu, Lewis mendefinisikan manajemen sebagai: “the
process of administering and coordinating resources effectively and
efficiently in an effort to achieve the goals of the organization.”
Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa manajemen
merupakan proses mengelola dan mengkoordinasi sumber daya-
sumber daya secara efektif dan efisien sebagai usaha untuk mencapai

tujuan organisasi.
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menurut G.R. Terry yang dikutip oleh Hasibuan mengartikan
manajemen sebagai: “management is distinict process consisting of
planing, organizing, actuating and controlling performed to determine
and accomplish stated objectives by the use of human being and other
resources”’ artinya manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya.*?

Sementara, John D. Millett yang dikutip oleh Siswanto
membatasasi Managment menjadi: “management is the proceess of
directing and facilitating the work of people organized in formal
groups to achive a desired goal” (adalah suatu proses pengarahan dan
pemberian fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam
kelompok formal untuk mencapai tujuan.?

Anhli lain, Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard, memberikan
batasan manajemen sebagai berikut : “Management as working with
and through individuals and groups to accomplish organizational goals
(manajemen sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan bersama
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 0rganisasi”.24

Dalam hal ini peneliti lebih memilih GR. Terry dalam
pendefinisian manajemen vyaitu sebagai suatu proses khusus yang

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

°2 Hasibuan, Dasar-dasar manajemen, 2.
28 HB. Siswanto, Pengantar manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 1.

2 1pid 2.
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pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
lainnya.

Manajemen sendiri memiliki beberapa fungsi diantaranya;
a. Perencanaan (Planning)

Proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi
untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua
fungsi manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain tak
akan dapat berjalan.

Dalam perencanaan yang baik Sutarno mengatakan bahwa
perencanaan harus memperhatikan beberapa aspek diantaranya;

1) Objektif, yaitu suatu rumusan yang hendak dicapai jelas dan
sebaiknya diketahui oleh semua komponen/perangkat
organisasi.

2) Kebijakan, yaitu merupakan pedoman keputusan-keputusan
dimasa yang akan datang.

3) Mekanisme, prosedur dan metode tentang tata cara dalam
melaksanakan segala sesuatu yang akan dilaksanakan.

4) Program, jadwal, anggaran, market, disain, pola dan model
tentang segala sesuatu yang akan dijalankan agar semuanya

efektif dan efisien.?®

» NS. Sutarno, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Samitra Media
Utama, 2004), 137.
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b. Pengorganisasian (Organizing)

Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang
telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur
organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi
yang kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam
organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian
tujuan organisasi.

Dalam proses pengorganisasian menurut Winardi harus
meliputi beberapa aspek, diantaranya;

1) Melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-
sasaran.

2) Menetapkan tugas-tugas pokok .

3) Membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas bagian
(substaks).

4) Mengalokasi sumber daya dan petunjuk-petunjuk untuk tugas-
tugas bagian tersebut.

5) Mengevaluasi hasil-hasil dan strategi pengorganisasian yang
diimplimentasikan.?®

c. Pengarahan (Actuating)

Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh

seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua

pihak tersebut dapat menjalankan tanggungjawabnya dengan penuh

%% Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian, (Jakarta; RajaGrafindo Persada, 2003), 24.
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kesadaran dan produktifitas yang tinggi.

Sementara menurut Yusuf Suit dan Almisdi mengatakan
bahwa pimpinan dalam sebuah organisasi harus melakukan beberapa
hal dalam pengarahan, diantaranya;

1) Seorang pemimpin bertekad bulat dan menegaskan kepada
seluruh anggota bahwa kerja sama positif itu harus disadari dan
dilaksanakan.

2) Pemimpin harus menghayati bahwa kehadiran anggota dari atas
hingga bawah adalah sama-sama dibutuhkan.

3) Memelihara hubungan informal dengan semua anggota secara
langsung dan tidak langsung karena dengan hubungan informal
sangat besar pengaruhnya untuk mendukung hubungan formal.

4) Pemimpin harus pandai-pandai menempatkan dirinya selaku
pejabat beserta dirinya selaku pribadi dalam memelihara dan
membina hubungan dinas dan hubungan pribadi dalam
lingkungan organisasi.

5) Seorang pemimpin perlu memberikan pengarahannya kepada
semua anggota bahwa meskipun didalam organisasi telah ada
pembagian tugas yang jelas tidaklah berarti satu sama lain
bersikap tidak peduli, tetapi hendaklah mereka saling

mengingatkan, saling menghargai dan saling mengisi.?’

27 Jusuf Suit dan Almasdi, Aspek Sikap Mental Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta; Ghalia Indonesia, 1996), 85.
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d. Pengawasan (Controlling)

Proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian
kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan
diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan
dunia bisnis yang dihadapi.”®

Dalam hal pengevaluasian menurut Nanang Fatah (1996)
harus mencakup beberapa aspek diantaranya adalah;

1) Prinsip berkesinambungan, artinya dilakukan secara berlanjut.

2) Prinsip menyeluruh, artinya keseluruhan aspek dan komponen
program harus dievaluasi.

3) Prinsip objektif, artinya pelaksanaannya bebas dari kepentingan
priadi.

4) Prinsip kesahihan, artinya mengandung konsistensi yang benar-
benar mengukur yang seharusnya diukur.

5) Prinsip kemanfaatan.?

2. Pengembangan Ekonomi Rakyat

Pengembangan ekonomi erat kaitannya dengan pertumbuhan
ekonomi (economic growth), istilah pertumbuhan ekonomi ini
menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan suatu
prekonomian. Dalam kegiatan prekonomian yang sebenarnya

pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal barang dan jasa

%8 Ernie Trisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2008), 8.
% Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1996),

90.
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yang berlaku disuatu negara, seperti pertambahan dan jumlah barang
industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah,
pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang
modal. Tetapi dengan menggunakan jenis data produksi adalah sangat
sukar untuk memberi gambaran tentang pertumbuhan ekonomi yang
dicapai.*®

Ekonomi kerakyatan adalah kancah ekonomi bagi masyarakat
kecil, wong cilik, yang karena itu merupakan kegiatan keluarga, tidak
merupakan usaha formal yang berbadan hukum, tidak juga resmi
secara resmi diakui sebagai sektor ekonomi yang berperan penting
dalam prekonomian nasional. Dalam literatur ekonomi pembangunan
biasa disebut sebagai sektor informal “under ground economy” atau
“exralegal sector » 3t

Banyak dari para yang turut serta membicarakan bagaimana
solusi mengatasi prekonomian yang terjadi di masyarakat, seperti
contoh pada zaman prekonomian klasik, JB. Say mengutarakan sebuah
istilah entrepreneur®® dalam menjawab permasalahan prekonomian
yang terjadi di masyarakat. Lebih jauh, ia mengutarakan entrepreneur

jika dilihat dari harfiah berarti orang yang mengurus kuburan. Tetapi

mengandung makna yang ambivalen (samar-samar), kemudian

%0 Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, 423.

3! Hamid, E. S., Dinamika Ekonomi Indonesia, (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2012), 7.

%2 Entrepreneur dimaksukkan sebagai salah satu faktor produksi disamping tanah, tenaga kerja,
dan kapital (modal). Entrepreneur lebih lanjut dijelaskan oleh Joseph Schumpeter sebagai figur
sentral dalam meningkatkan kekayaan bangsa dan menciptakan seimbangan yang dinamis dalam
ekonomi global. la terus menerus merubah lanskap prekonomian menjadi lebih baik dengan
melalui proses “destruktif kreatif”. Lihat di skousen hal 65
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entrepreneur diartikan sebagai petualang. Sehingga jika diterjemahkan
secara istilah maka entrepreneur bermakna orang yang
mengombinasikan input kapital, pengetahuan, dan tenaga kerja untuk
menghasilkan dan mengelola bisnis demi mendapatkan profit atau
laba.*® Maka dengan begitu ia mengutarakan entrepreneur sebagai
upaya untuk membangkitkan prekonomian masyarakat dalam mencari
keuntungan atau yang lebih sederhananya hal ini sering disebut dengan

wirausaha.

Untuk mengetahui urgensi wirausaha dalam pengetahuan
ekonomi masyarakat, akan lebih mudah kita cermati setelah kita melihat
terlebih dahulu tujuan dari pengembangan ekonomi masyarakat

(Community Economic development) itu sendiri. Tujuan antara lain:

a. Meningkatkan kapasitas masyarakat baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Dengan adanya peningkatan kapasitas tersebut
diharapkan akan memicu peningkatan kesejahteraan masyarakat.

b. Mendorong dan pengembangan potensi berwirausaha yang di
dasarkan pada sumber daya lokal. Memperkuat partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan yang kuat berbasis
masyarakat.

c. Mengoptimalkan pembangunan kearah yang mandiri dan

%% Skousen, Sang Maestro, 63.
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berkelanjutan.**

Sementara Baihaki A. Madjid, sebagaimana yang telah dikutip
oleh Lili Bariadi dan kawan-kawan merumuskan tujuan pengembangan

ekonomi masyarakat sebagai berikut:

a. Menciptakan pemerataan asset ekonomi produktif.

b. Menciptakan kemandirian dan mengurangi  ketergantungan
masyrakat.

c. Menciptakan lapangan kerja sekaligus mengurangi pengangguran.

d. Menciptakan daya saing dalam menghadapi era globalisasi.*

Dari tujuan pengembangan ekonomi masyarakat tersebut jelas
masyarakat memiliki peran besar dalam pengembangan ekonomi. Untuk
itu sudah saatnya pengembangan ekonomi dengan segala kemampuan
secara potensial yang ada untuk menguatkan posisi rakyat baik tingkat
regioanal maupun internasional.

Wirausaha merupakan modal pencarian usaha masyarakat
kebanyakan kerana itu pemberdayaan Usaha Kecil Menenggah (UKM)
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yang berbasis mengurangi jumlah pengangguran, urgensi dari
pembangunan usaha dalam pengembangan ekonomi masyaraka

tmerupakan upaya untuk memandirikan masyarakat.

% Bambang Rudito, Akses Peran Serta Masyarakan: Lebih Juah Memahami Communiy
Development, (Jakarta: ICDS 2003), 194.

% Lili Bariadi, Zakat dan Wirausaha dan Pengembangan Masyrakat Islam :Dari Idiologi,
Strategi Sampai Tradisi, (Bandung: Rosda 2002 cet, ke2), 63-64.
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Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat yang anggotanya
memiliki kepercayaan pada diri sendiri, sehingga setiap individu
masyarakat mempunyai kemampuan sendiri untuk tiap sejahteraan. Hal
ini berkaitan erat dengan upaya pencerdasan bangsa dengan
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia serta pengetahuan dan
teknologi agar masyarakat tidak tergantung dalam ekonomi atau
kekuatan asing.

Tingkat pendidikan adalah fokus utama dalam kemandirian suatu
masyarakat. Konsep pemberdayaan yang menekan pada kemandirian ini
perlu adanya interaksi yang harmonis anatara masyarakat, pemerintah,
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sebagai agen perubahan bagi
masyrakat.

Program pengembangan ekonomi masyarakat dalam bentuk
wirausaha Kkegiatan yang diarahkan untuk memperbesar akses
pendapatan masyarakat lebih baik, adil dan merata. Dengan adanya
peningkatan pendapatan tersebut diharapakan akan tercapai pula
kemandirian masyarakat yang turut mempengaruhi pada stabilitas
ekonomi secara makro, sehingga cita-cita Negara sejahtera dapat
terwujud di Negara ini.*

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan modal
pengembangan ekonomi mikro alternatif yang berorentasi pada

partisipan masyarakat yang mengedepankan asas musyawarah, keadilan

% |bid 73.
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(equality) yang dalam prosesnya memberikan akses yang lebih besar
kepada masyarakat, sehingga tercapai kesejahteraan dan kemandirian
yang berdampak pada perbaikan ekonomi makro. Karena itu program-
program pengembangan ekonomi masyarakat seharusnya lebih
ditekankan pada upaya penyadaran terhadap pentingnya sikap-sikap
wirausaha sekaligus menggali potensi yang bertujuan pada etos
kewirausahaan. Suatu usaha, meskipun dukungan permodalan juga tidak
begitu saja Kkita abaikan prinsip-prinsip kewirausahaan sangatlah
dibutuhkan dalam program pengembangan usaha masyarakat. Selain hal
tersebut, upaya pengembangan ekonomi masyarakat juga berhubungan
dengan usaha-usaha kecil. Tanpa bermaksud menggugurkan usaha-usaha
besar yang harus dijadikan persoalan adalah bagaimana terciptanya
pemerataan aset-aset ekonomi ketangan masyarakat pada umumnya.
Indikator perkembangan ekonomi masyarakat

Dari berbagai aliansi masyarakat yang menelaah tentang
indikator ~ perkembangan  ekonomi  suatu  masyarakat  dan
mengelompokkannya kedalam kondisi tingkat kesejahteraan masyarakat
tertentu baik masyarakat yang sejahtera maupun yang prasejahtera,
dalam hal ini pemilihan kata pra sejahtera tidak terlepas dari upaya
masyarakat yang menginginkan untuk mencapai taraf hidup yang
sejahtera, namun pada saat itu masyarakat belum mencapainya, sehingga
dengan upaya tersebut mereka memilih kata pra sejahtera dalam

menggambarkan tingkat perkembangan ekonomi masyarakat tertentu.
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Dalam hal ini Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKBN)
yang dikutip oleh Arief Mufraini dalam bukunya mengelompokkan suatu
masyarakat ditinjau dari taraf  hidup kedalam beberapa tahap,
diantaranya;
a. Prasejahtera
Dalam hal ini masyarakat pra sejahtera adalah sebagai ketidak
mampuan suatu keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal, seperti kebutuhan akan pengajaran agama, pangan,
sandang, dan kesehatan. sehingga meletakkannya dalam kategori
golongan masyarakat yang paling bawah, artinya dalam kondisi ini
suatu keluarga sangat minim secara prekonomiannya sehingga dalam
pemenuhan kebutuhan pokoknya saja mereka harus meminimalisir
danan sebisa mungkin. Secara klasifikasi lebih lanjut ia
mengindikatorkan golongan ini kedalam 2 hal yaitu;*’
1) Indikator ekonomi
- Makan dua kali dalam sehari
- Memiliki pakian yang berbeda untuk beraktifitas
- Bagian terluas lantai rumah adalah tanah
2) Indikator non ekonomi
- Melaksanakan ibadah

- Bila anak sakit dibawa ke sarana kesehatan

3" M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2006), 188.
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b. Sejahteratahap I
Kondisi selanjutnya adalah sejahtera tahap | yang dapat diartikan
sebagai keluarga yang mampu memenuhi kebutuhan sosial
psikologinya. Maksudnya, kondisi prekonomian suatu keluarga
tersebut sudah mencukupi kebutuhan prekonomiannya tanpa harus
memutar otak lebih dalam untuk mengkonsumsi kebutuhannya.
Lebih lanjut ia mengindikatorkan kondisi ini kedalam beberapa hal-
hal diantaranya;
1) Indikator ekonomi
- Paling kurang sekali dalam seminggu keluarga tersebut
mengkonsumsi daging, telor dan ikan.
- Setahun sekali keluarga tersebut membeli paling sedikit satu
pasang pakaian baru
- Luas lantai rumah paling sempit 8 M? untuk tiap penghuni
2) Indikator non ekonomi
- lbadah teratur
- Punya penghasilan tetap
- Usia 6-15 tahun sudah bersekolah, dan usia 10-60 tahun tidak
buta huruf
c. Sejahteratahap Il
Pada tahapan ini, suatu keluarga telah memenuhi beberapa
kategori-kategori sebelumya namun dengan alasan ekonomi mereka

tidak dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator dibawabh;
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1) Memiliki tabungan keluarga
2) Makan bersama sambil berkomunikasi santai
3) Rekreasi bersama minimal 6 bulan sekali
4) Memperoleh berita baik itu berupa surat kabar, radio, televisi dan
majalah
. Sejahtera tahap IlI
Untuk kategori ini suatu masyarakat sudah bisa mencukupi
beberapa kriteria dibawah ini;
1) Memiliki tabungan keluarga
2) Makan bersama sambil berkomunikasi santai
3) Rekreasi bersama minimal 6 bulan sekali
4) Memperoleh berita baik itu berupa surat kabar, radio, televisi,
dan majalah
5) Menggunakan sarana transportasi
Sejahtera tahap 11 plus
Golongan sejahtera yang terakhir adalah sejahtera tahap Il plus
yang mana suatu keluarga telah mencapai titik paling tinggi dalam
tingkat kesejahteraanya, dalam hal ini mereka sudah bisa memenuhi
kebutuhannya dan ikut serta memberikan hal-hal positif bagi
lingkungan sekitar, dalam hal ini mereka telah memenuhi beberapa
aspek seperti;
1) Aktif memberikan sumbangan material kepada masyarakat

lainnya secara teratur



2) Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan.®

% 1bid, 189-190.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
disebut kualitatif karena melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha
mendiskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian
tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel
yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu variabel.*

Penelitian  deskriptif ~ adalah  penelitian yang berusaha
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa kejadian yang terjadi. Penelitian
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, termasuk proses-proses yang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.*°

Penelitian deskriptif sesuai karakteristiknya memiliki langkah-
langkah tertentu dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah ini diawali
dengan adanya masalah, menentukan jenis informasi yang diperlukan,
menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau
pengamatan, pengelolahan informasi atau data, menarik kesimpulan

penelitian.*!

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), 35.
0 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Argensindo, 2001),

64.

*! Noor, Metodologi Penelitian, 35.
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Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif peneliti
ingin mengetahui langsung dari pelaku di tempat penelitian, yaitu
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikannya. Peneliti
berupaya untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang bagaimana
penerapan pengembangan perekonomian oleh Persada Agung Cabang
Jember, apa saja kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pengembangan
perekonomian oleh Persada Agung Cabang Jember dan bagaimana cara
penyelesaian persoalan yang dihadapi saat menjalankan pengembangan
prekonomian oleh Persada Agung Cabang Jember. Hal ini menjadi suatu
alasan bagi peneliti untuk menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
risearch). Karena penelitian ini berdasarkan pada ketertarikan peneliti
terhadap pengembangan perekonomian oleh Persada Agung Cabang
Jember.

. Lokasi Penelitian

Adapun tempat yang dijadikan sebagai lokasi peneilitian adalah
bertempat di Jember, yaitu di lokasi kantor Persada Agung Cabang
Jember kemudian di kediaman ketua Persada Agung Cabang Jember
yang terletak di Kecamatan Mayang Jember, selanjutnya penelitian ini
akan dikembangkan ke lokasi guru ngaji yang tergabung dengan KUBE
dan LPPA Persada Agung Cabang Jember.

Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian tersebut sebagai lokasi

penelitian yang kami ajukan karena 1) satu-satunya lokasi yang masih
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eksis dari berbagai cabang Persada Agung. 2) Persada Agung turut

berperan mengembangkan perekonomian masyarakat melalui beberapa

programnya seperti (Kelompok Usaha Bersama) KUBE, (Lembaga

Pertanian Persada Agung) LPPA dan (Surau Rumah) SURUM.

C. Subjek Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland
adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.** Sebagaimana pendapat tersebut, maka sumber
data yang diperlukan dibagi menjadi dua macam vyaitu:

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian
yang berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada
Ketua Persada Agung Cabang Jember dan para anggota KUBE yang
turut menjadi partisipan didalamnya.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-
literatur (buku, jurnal, atau dokumen-dokumen) yang berkaitan dalam
permasalahan yang dibahas.

Subjek penelitian yang dilaporkan adalah jenis data dan sumber
data. Hal tersebut akan diperoleh melalui teknik purposive informant,
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.* Teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa

2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. rev., cet. 28, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 157.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 85.
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sehingga memmudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang
diteliti.**
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat
dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu
observasi hendaknya dilakukan oleh orang yang tepat. Dalam
observasi melibatkan 2 komponen yaitu sipelaku observasi yang lebih
dikenal sebagai observer dan obyek yang diobservasi yang dikenal
sebagai observee.*
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam

kegiatan tersebut.*®

Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh

data tentang :

a. Persada Agung melaksanakan pengembangan Kkesejahteraan

ekonomi masyarakat

“Ibid., 218-219.

** Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2002), 69-70.

“® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 226.
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b. Persada Agung mengevaluasi pengembangan kesejahteraan
ekonomi masyarakat
Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih
mendalam.*” Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan
anggota Persada Agung Cabang Jember. Sedangkan jenis wawancara yang

digunakan adalah wawancara bebas terstruktur.

Teknik wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh

data tentang :

a. Persada Agung merencanakan program pengembangan kesejahteraan
ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota.
b. Persada Agung melaksanakan program pengembangan kesejahteraan
ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota.
c. Persada Agung mengevaluasi program pengembangan kesejahteraan
ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota.
Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan

dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.*®  Studi

*" Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2004), 74.
8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),

175.
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dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan oleh

subjek penelitian. Dokumen yang diketik dapat berupa berbagai macam,

tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dibedakan menjadi;

a. Dokumen primer; bila dokumen ditulis oleh pelakunya sendiri
otobiografi adalah salah satu contoh dokumen primer.

b. Dokumen sekunder; seseorang bila peristiwa yang dialami
disampaikan pada orang lain dan orang ini yang kemudian
menuliskannya. Biografi seseorang adalah contoh biografi sekunder.

Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian,
laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, rekaman
video, foto dan lain sebagainya.** Data yang diperoleh dari bahan
dokumentasi antara lain:

a. Sejarah berdirinya Persada Agung Cabang Jember.

b. Struktur organisasi Persada Agung Cabang Jember.

c. Data base keanggotaan Persada Agung Cabang Jember.

d. Dokumen lain yang relevan yang diperoleh dari berbagai sumber yang
diakui validitasnya dalam memperkuat analisa objek pembahasan.

E. Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan
berlangsung selama pengumpulan data di lapangan, dan dilakukan secara
terus-menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data,

menyajikan data, display data, menarik kesimpulan dan melaksanakan

** Rumidi, Metodologi PenelitianPetunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,100-101.
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verifikasi.”® Agar lebih jelas dan rinci proses analisis data dapat diuraikan

sebagai berikut;

1. Reduksi data

Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif reduksi data
merupakan  bentuk analisis untuk mempertajam, memilih,
menfokuskan, membuang, dan menyusun data kearah pengambilan
kesimpulan.

Display data

Display data merupakan proses penyajian data setelah dilakukan
reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam bentuk ikhtisar, bagan, hunungan antar kategori.Selain itu
penyajian data dapat pula dilakukan dalam bentuk table, grafik, charta
dan sebagainya.

Kesimpulan

Langkah selanjutnya setelah data disajikan adalah pengambilan
kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal
yang diambil masih bersifat sementara, sehingga dapat berubah setiap
saat apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat.Tetapi apabila
kesimpulan yang telah diambil didukung dengan bukti-bukti yang sah

atau konsisten, maka kesimpulan yang diambil bersifat kredibel.*

0 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 216.
*1 M. Jamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2015), 147-149.
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F. Keabsahan Data

Tidak setiap data yang diperoleh oleh peneliti selalu benar dan sohih
sesuai dengan realitas yang ada.Oleh karena itu, peneliti harus melakukan
pemeriksaan apakah data yang diperoleh memiliki keabsahan atau tidak.
Teknik pemeriksaan keabsahan data didasarkan pada kriteria tertentu. 2
1. Kredibilitas
2. Keteralihan
3. Kebergantungan
4. Kepastian

Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding tehadap data itu.® Dalam hal ini
peneliti akan menggunakan teknik triangulasi dengan sumber.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber untuk menguiji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang lebih
diperoleh melalui beberapa sumber.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Ada beberapa tahapan penelitian. Tahap-tahap penelitian ini terdiri atas

tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.

> 1bid; 127.
> Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 330.



1. Tahap Pra-lapangan

g.

Menyusun rancangan penelitian
Memilih lapangan penelitian
Mengurus perizinan

Menjajaki dan menilai lapangan
Memilih dan memanfaatkan informasi
Menyiapakan perlengkapan penelitian

Memahami etika dalam penelitian

2. Tahap pekerjaan lapangan

a.

Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
1) Pembatasan latar dan peneliti

2) Penampilan

3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
4) Jumlah waktu studi

Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan

2) Mempelajari bahasa

3) Peranan peneliti

Berperan-serta sambil mengumpulkan data

1) Mencatat data

2) Analisis di lapangan

d. Tahap analisis data.>

% Ibid, 102.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek
1. Legalitas Persada Agung
Akte notaris melalui Notaris Bambang Hermanto, SH, No. 6
tertanggal 26 Maret 2004 dan didaftarkan pada panitera Pengadilan
Negeri Jember pada hari selasa, tanggal 13 April 2004, dengan nomor:
02/2004.%°
2. Latar belakang berdirinya Persada Agung
Persaudaraan Antar Guru Ngaji (Persada Agung) dirintis KH.
MA Saifur Ridjal AS, pada tanggal 15 Sya’ban 1422 H (01 November
2001 di Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur). Adanya Persada Agung
diharapkan menjadi wadah silaturrahim antar sesama guru ngaji.
Melalui silaturrahim yang terorganisir, diharapkan para guru ngaji
dapat melakukan ta’awun (tolong-menolong) antar sesama dalam
rangka mengoptimalisasi usaha-usaha mengquraniyahkan
masyarakat.>®
3. Sejarah perkembangan Persada Agung
Sejarah perkembangan Persada Agung dibagi menjadi tiga periodisasi:

a. Periode gagasan (sebelum november 2001)

> http://hands-profil.Blogspot.co.id/2008/08/sekilas-tentang-persada-agung.html?m=1, diakses
pada tanggal 10 Juni 2017.
>® Rahman, Guru Ngaji Masyarakat dan Pemimpin Yang Baik, 174.
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Periode ini diwarnai diskusi antara KH. Saifur Ridjal dengan
beberapa pemuda dari berbagai aktifis mahasiswa (PMII, HMI,
kalangan muda NU, alumni muda Pondok Pesantren Sidogiri).
Dalam diskusi-diskusi tersebut membicarakan seputar keberadaan
guru ngaji sebagai benteng terakhir pertahan ummat dan formulasi
yang tepat dalam melestarikan guru ngaji. Diskusi diarahkan pada
pencarian solusi atas tumpulnya ormas keislaman (Nahdlatul
Ulama’ dan Muhammadiyah) yang dinilai tidak lagi memiliki daya
dobrak yang mewadahi guru ngaji dalam melakukan pembinaan
dan pemberdayaan ummat.

Semenjak tahun 1990-an, ormas-ormas Islam yang memiliki
basis massa besar seperti NU dan Muhammadiyah telah banyak
berpacu dalam ijtihad politik praktis. Ormas-ormas besar Islam
yang dikenal banyak melahirkan pemikir-pemikir pembaharu
dalam membentuk sistem sosial masyarakat islam dalam konteks
keindonesiaan dan kemoderatan, malah banyak dimanjakan dengan
kegiatan politik praktis. Mereka lebih banyak mengasah skill
politik dan menjadi pengagum tokoh daripada mengkritisi
pemikirannya dan kemudian mengoperasionalkan  dalam
pengembangan masyarakat madani.

Berangkat dari diskusi yang inten ia mencoba memotret adanya
kecenderungan yang menjadikan ummat sebagai legitimasi untuk

mencapai tujuan pemenangan perpolitikan yang cenderung



49

eksploitatif. Atas nama ummat, para “tokoh agama politisi”’ lebih
mampu mengonsolidasi aset-aset pembangunan untuk kepentingan
pribadi maupun kelompoknya. Sementara yang senantiasa
komitmen dalam pembinaan dan pemberdayaan ummat justru
terpinggirkan, bahkan tak sedikit terkena imbas buruk dari prilaku
politik para “tokoh agama politik”. Budaya korupsi, sebagaimana
sinyalemen Mundzar Fahman, juga banyak dilakukan oleh orang-
orang yang sudah berlebel kiyai.*®

KH. Syaifur Ridjal memandang citra buruk yang diarahkan
kepada ormas-ormas Islam sebenarnya tidak menggambarkan
prilaku objektif keseluruhan, citra buruk justru dipicu oleh orang-
orang yang sebenarnya tidak memiliki investasi dalam pembinaan
dan pengembangan ummat. Akan tetapi telah diuntungkan oleh
pencitraan bahwa mereka adalah tokoh-tokoh yang disegani oleh
ummat. Pencitraan negatif yang sudah terlanjur melekat dan
diarahkan kepada tokoh-tokoh ummat harus diluruskan, harus
dibuat batasan tegas yang memisahkan antara potensi dan
pembinaan ummat yang sebanrnya hal ini dilakukan oleh oknum-
oknum, dengan demikian ummat pada grashroot tidak mudah

dimainkan.

%" Tokoh agama politik diistilahkan kepada para agamawan yang banting setir menekuni dunia
politik dan cenderung mengabaikan tugas utamanya sebagai tokoh agama (pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat).

>8 Rahman, Guru Ngaji Masyarakat dan Pemimpin Yang Baik, 179.
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Dari diskusi ini kemudian berkembang dan diarahkan pada
upaya mengidentifikasi potensi ummat yang masih benar-benar
steril dan secara konsisten melakukan pembinaan ummat pada
lapisan grashroot. Akhirnya ditemukanlah guru ngaji sebagai
potensi ummat yang masih steril dan komitmennya dalam
melakukan pembinaan ummat tidak dapat dielakkan. Peran guru
ngaji tidak sebatas pada pembinaan ummat tetapi juga turut
membentuk, melestarikan dan mempertahankan peradaban yang
mulai mengalami degradasi ini.

KH. Syaifur Ridjal memandang perlunya wadah silaturrahim
bagi para guru ngaji sebagai sarana konsolidasi internal untuk
menyelesaikan pelbagai persoalan yang dihadapi ummat. Berawal
dari gagasan-gagasan hasil diskusi tersebut kemudian dibentuknya
Asosiasi Guru Ngaji (AGUNG) sebagai wadah silaturrahim antar
guru ngaji. Namun kemudian nama tersebut KH. Syaifur Ridjal AS
dipandang tidak menggambarkan kemuliaan peran para guru ngaji,
sehingga kemudian nama itu diganti menjadi “PERSADA
AGUNG?” (Persaudaraan Antar Guru Ngaji).

Nama Persada Agung yang telah disepakati kemudian diberi
simbol kubah madinah sebagai indentitas kelembagaannya, simbol
ini merupakan gambaran semangat Persada Agung yang hendak
mewujudkan peradaban masyarakat madaniyah di Indonesia

melalui potensi guru ngaji. Maka pada 15 Sya’ban 1422 H atau
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tepatnya pada tanggal 1 November 2001, Persada Agung
dideklarasikan secara sederhana di kediaman KH. Syaifur Ridjal
AS, di Dusun Gambangan, Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso Jawa Timur.

Periode penegasan keberadaan (2002-2003)

Pada periode ini serangkaian kelengkapan organisasi beserta
perangakat-perangkatnya mulai dibentuk. Berbagai sosialisasi
dalam rangka pembentukan pengurus koordinator kecamatan
dilakukan dengan dua tahap sosialisasi; Pertama, sosialisasi awal
(SOSWAL) dengan menghadirkan minimal dua orang guru ngaji
yang berpengaruh pada masing-masing desa dalam satu kecamatan.
Sosialisasi ini menjelaskan misi yang Persada Agung dan perlunya
wadah silaturrahim antar guru ngaji. Kedua wakil dari masing-
masing desa diharapkan mensosialisasikan kepada guru ngaji yang
lain dan mendaftarkan diri menjadi anggota.

Kedua, sosialisasi massal (SOSMAL), vyaitu dengan
menghadirkan semua guru ngaji dari masing-masing kecamatan
yang telah mendaftar kepada perwakilan yang sudah diberikan
sosialisasi sebelumnya. Forum SOSMAL juga dipergunakan untuk
membentuk kepengurusan mulai tingkat desa hingga tingkat
kecamatan, berdasarkan musyawarah para guru ngaji yang hadir

dalam forum tersebut. Begitupun sosialisasi yang dillakukan
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seterusnya hingga membentuk sebuah kepengurusan tingkat
daerah.
Periode institusionalisasi (awal 2004-sekarang)

Salah satu syarat terbentuknya masyarakat madani adalah
adanya kemandirian rakyat. Masyarakat madani tidak cukup
dikonsepsikan ditingkat elit sekelas ibu kota, namun harus bekerja
sama dengan operator-operator kultural, dalam hal ini guru ngaji.
Pada awal tahun 2004, KH. Syaifur Ridjal memaparkan
konsepsinya tentang penyelamatan moral dan peradaban bangsa
melalui figur guru ngaji.

Tahun 2004 merupakan tahun pesta demokrasi digelar, tak
hayal banyak guru ngaji terjebak pada afiliasi politik praktis
maupun feodalisme berkedok agama, sehingga sangat sulit
membedakan mana orang yang benar-benar men-tashorruf-kan
waktu, tenaga dan pikirannya berjuang untuk menyelamatkan
moral dan peradaban masyarakat dengan orang-orang yang
memiliki kepentingan politik yang menggunakan muka agama
sebagai pemikat simpati masyarakat. Sehingga upaya membangun
wadah eksistensi guru ngaji-pun semakin dipertanyakan
kesuciannya, sehingga sangat perlu mengadakan redefinisi ulang
terkait orientasi lembaga dan oknum-oknum didalamnya untuk

menjadi stabilitator peradaban dan moral bangsa.
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Banyak desakan dari berbagai kalangan supaya Persada Agung
dikembangkan di daerah-daerah lain, maka dengan berbagai
masukan-masukan tersebut dibentuklah tim yang bertugas merevisi
ulang anggaran dasar Persada Agung. Tim dan pengurus pusat
kemudian melakukan reformulasi tehadap kepengurusan pusat
karena ada pelebaran sayap tersebut, sehingga terbentuk sebuah
struktur yang terdiri dari; Mohammad Haikal Aza’im (cucu KH.
Ahmad Shiddiq) menjadi ketua umum Persada Agung daerah
Jember, dan Muhammad Sholahudin (putra KH.MA Syaifur Ridjal
AS) sebagai ketua Persada Agung Bondowoso. Kurang lebih 14
hari, anggaran dasar telah rampung disusun dan kemudian
diverifikasi kepada dewan pendiri persada agung.>®

4. Keorganisasin Persada Agung
a. Asas

Persada Agung berasaskan Pancasila. Dalam penetapan asas
ini, para pendiri berpegang teguh pada sikap para kiyai-kiyai sepuh
terdahulu, seperti halnya yang didawuhkan KH. Ahmad Shiddig
bahwa Pancasila merupakan asas final bagi bangsa indonesia,
bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan
final dari seluruh usaha penduduk Indonesia termasuk ummat

Islam didalamnya. Disebut sebagai upaya final, karena tidak ada

> http://hands-profil.Blogspot.co.id/2008/08/sekilas-tentang-persada-agung.html?m=1, diakses
pada tanggal 10 Juni 2017.
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upaya lain untuk mendirikan sebuah negara selain Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKR1).%°

KH. Ahmad Shiddiq adalah seorang ulama kharismatik yang
berpandangan bahwa, Pancasila senafas dengan Mitsaq Al-
Madinah (Piagam Madinah) yang dalam literatur barat disebut
dengan Constitution of Madinah. Menurutnya, para pejuang islam
di Indonesia banyak diilhami Piagam Madinah ketika mendirikan
NKRI dan meneguhkan Pancasila sebagai falsafah berbangsa dan
bernegara.

b. Agidah

Persada Agung beragidah Islam ala Ahlussunnah Wal Jama’ah
dan bermadzhab salah satu dari 4 madzhab terkemuka (Syafiiyah,
Hanafiyah, Hambaliyah, dan Malikiyah). Agidah Islam adalah
sistem kepercayaan (i'tigad) yang bertalian dengan ketuhanan
(ilahiyah), kenabian (nubuwah) maupun berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat abstrak.

c. Sifat

Persada Agung besifat kekeluargaan, keagamaan dan
independen, tidak berpihak kepada organisasi sosial dan politik
manapun. Persada Agung menegaskan bahwa semua pengurus
dalam berbagai tingkatan harus tidak merangkap sebagai pengurus

diorganisi politik manapun. Persada Agung harus mencerminkan

% Dokumentasi, AD/ART Persada Agung, 20 Januari 2018.
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eksistensi guru ngaji sebagai guru masyarakat. Keberadannya tidak

diperkenankan menyeret guru ngaji dalam afiliasi politik kelompok

tertentu.

d. Tujuan
Persada Agung menegaskan bahwa tujuan dibentuknya

adalah;

1) Menjamin berlakunya ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah
sebagai paham islam yang menekankan kepada nilai-nilai luhur
(cinta damai).

2) Memberikan dorongan, dukungan serta pertimbangan kepada
guru ngaji dalam mengupayakan terciptanya masyarakat
madani.

3) Menciptakan silaturrahim yang lebih nyata, terencana dan
terorganisir antar guru ngaji dengan tidak membedakan status
sosial.61

5. Struktur kekuasaan dan struktur kepemimpinan Persada Agung Pusat
a. Struktur kekuasaan

1) Musyawarah dewan pendiri, memiliki kekuasaan tertinggi
dalam pengambilan keputusan organisasi.

2) Musyawarah kubro, memiliki kekuasaan tertinggi dalam

pengambilan keputusan organisasi pada tingkat pusat.

%1 http://hands-profil.Blogspot.co.id/2008/08/sekilas-tentang-persada-agung.html?m=1, diakses
pada tanggal 10 Juni 2017.
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3) Musyawarah daerah, memiliki kekuasaan tertinggi dalam
pengambilan kekuasaan organisasi pada tingkat kabupaten.
4) Musyawarah desa, memiliki kekuasaan tertinggi dalam
pengambilan keputusan organisasi pada tingkat desa®
b. Struktur kepemimpinan
1) Pengurus pusat, melingkupi seluruh Indonesia.
2) Pengurus daerah, melingkupi seluruh wilayah kabupaten/kota.
3) Pengurus desa, melingkupi wilayah satu desa.
c. Struktur pembantu pimpinan
1) Koordinator wilayah, pembantu pengurus pusat dalam lingkup
satu provensi.
2) Koordinator kecamatan, pembantu pengurus daerah dalam

lingkup satu kecamatan.

Table 4.1
PENGURUS HARIAN
PERSADA AGUNG KABUPATEN JEMBER

Nomor : 008/Sek /PD-PA/1X/2016
Perihal : Susunan Pengurus Harian
Nama Jabatan
P. Bung Penasehat |
P. tris Penasehat |1
H. Abdul Basith Ketua
Ubaidillah Wakil Ketua |
P. Mahfudz Wakil Ketua Il
P. kukuh Wakil Ketua I11
Ust. Shodigin Wakil Ketua IV

%2 Dokumentasi, AD/ART Persada Agung 20 Januari 2018.
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Rifqi BE Sekretaris |
Ust. Rahmad Sekretaris |1
P. Maesaroh Bendahara

(sumber data: Persada Agung Cabang Jember)

Data base Kepengurusan

Table 4.2

Di Bawah Persada Agung Cab. Jember

No Kec/Desa Nama Jabatan
1 Kec. Sukowono Abdul Latif Korcam
2 Desa Sumber Danti | Umar Ketua |
3 Desa Sumber Danti | Arso Ketua Il
4 Desa Sumber Danti | Busiri Ketua Il
5 Desa Sumber Danti | M. Imam Syafii Sekretaris |
6 Desa Sumber Danti | Hasan Asy’ari Sekretaris 11
7 Desa Sumber Danti | Hasbullah Bendahara |
8 Desa Sumber Danti | Moh Ya’kub Bendahara Il
9 Desa Sukowono Djoko Said Ketua |
10 | Desa Sukowono Rofi’i Ketua Il
11 | Desa Sukowono Syahrul Ketua Il1
12 | Desa Sukowono A. Nafi’i Sekretaris |
13 | Desa Sukowono P. Badriyah Bendahara |
14 | Desa Sukowono P. Raudah Bendahara Il
15 | Desa Sukorejo M. Fadli Ketua |
16 | Desa Sukorejo H. Abdul Malik Ketua Il
17 | Desa Sukorejo Sujoyo Ketua Il1
18 | Desa Sukorejo Abd. Warits Sekretaris |
19 | Desa Sukorejo Abdullah Jarot Sekretaris 11
20 | Desa Sukorejo M. Holili Bendahara |
21 | Desa Sukorejo Abd. Wafi Bendahara Il
22 | Desa Balet Baru Ahmad S. Ketua |
23 | Desa Balet Baru Moh. Asyumi Ketua Il
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24 | Desa Balet Baru Baijuri Ketua Il1

25 | Desa Balet Baru abd. Mughni Sekretaris |
26 | Desa Balet Baru Qoik Sekretaris 11
27 | Desa Balet Baru Mustajib Bendahara |
28 | Desa Balet Baru M. Fauzi Bendahara Il
29 | Desa Dwh. Mangli A. Jazuli Ketua |

30 | Desa Dwh. Mangli L. Mahfud Ketua Il

31 | Desa Dwh. Mangli P. Andri Ketua Il1

32 | Desa Dwh. Mangli Anas Sekretaris |
33 | Desa Dwh. Mangli H. Faruq Sekretaris |1
34 | Desa Dwh. Mangli Anshori Bendahara |
35 | Desa Dwh. Mangli H. Sholih Bendahara Il
36 | Desa Arjasa Hasantoso Ketua |

37 | Desa Arjasa Hasyim Ketua Il

38 | Desa Arjasa Abd. Rahman Ketua Il

39 | Desa Arjasa Muh. Abd. Malik Sekretaris |
40 | Desa Arjasa Jasuli Sekretaris 11
41 | Desa Arjasa Sanusi Bendahara |
42 | Desa Arjasa Hafidi Bendahara Il
43 | Desa Sukosari Nur Rahmad H Ketua |
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44 | Desa Sukosari Abdur Rahman Ketua Il

45 | Desa Sukosari Ajak Hapid Ketua Il1

46 | Desa Sukosari M. Chusni Rosyid Sekretaris |
47 | Desa Sukosari Asbullah Sekretaris 11
48 | Desa Sukosari Sayadi M. Kholik Bendahara |
49 | Desa Sukosari Sunnah Bendahara Il
50 | Kecamatan Mayang | Edi Haryono Korcam

51 | Kecamatan Mayang | H. Hepni Wakil Korcam
52 | Kecamatan Mayang | Moh. Sueb, S.Pd Sekretaris
53 | Desa Mayang Sukari Ketua

54 | Desa Mayang Rahmatullah Sekretaris
55 | Desa Tegal Rejo Mustofa Ketua

56 | Desa Tegal Rejo Baihaqi Wakil Ketua
57 | Desa Tegal Rejo Rosidi Sekretaris
58 | DesaS. Kejayan Buhori Ketua

59 | DesaS. Kejayan Baikuni Sekretaris
60 | Desa Tegal Waru P. Senol Ketua

61 | Desa Tegal Waru Naimatul Jannah Sekretaris
62 | Kec. Jelbuk Taufiq Korcam

63 | Kec. Jelbuk Sumartono Sekretaris
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64 | Kec. Jelbuk Sugianto Bendahara
65 | Desa Suko Jember Wasil Ketua

66 | Desa Suko Jember Mursidi Sekretaris
67 | Desa Suko Jember Sutomo Bendahara
68 | Desa Suger Kidul Muhammad Ketua

69 | Desa Suger Kidul Rahmatullah Sekretaris
70 | Desa Suger Kidul Eko Bendahara
71 | Desa Suco Abd. Wasik Ketua

72 | Desa Suco Lutfi Sekretaris
73 | Desa Suco P. Us Bendahara
74 | Desa Panduman Lora Nur Huda Ketua

75 | Desa Panduman Abd. Kholik Sekretaris
76 | Desa Panduman Kusnadi Bendahara
77 | Desa Sukowiryo Moh. As’ad Ketua

78 | Desa Sukowiryo H. Saifuddin Sekretaris
79 | Desa Sukowiryo Saiful Bahri Bendahara
80 | Kec. Jenggewah Bukarto Fauzan M. | Korcam
81 | Kec. Jenggewah Yudistira Wardana | Sekretris
82 | Kec. Jenggewah Mahfud Hamdani Bendahara

(Sumber data; Dokumentasi Persada Agung Cabang Jember)
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6. Program kerja
Program kerja organisasi tercermin dalam Divisi-Divisi yang
ada pada struktur kepengurusan, yaitu;
a. Divisi pengembangan thoriqoh salafus shaleh
Divisi ini bertugas melestarikan dan mengembangkan tradisi
salafus shaleh dengan cara menghidupkan jam iyah ad-diniyah di
daerah masing-masing. Kegiatan tersebut bermanfaat untuk;
1) Majelis tabarruk kepada para masyayikh/ulama salaf.
2) Forum merekatkan silaturrahim antar guru ngaji.
3) Forum kajian keagamaan untuk meningkatkan kualitas guru
ngaji.
4) Media menyerap aspirasi guru ngaji.
5) Media informasi dan komunikasi organisasi yang efektif dan
efisien.
b. Divisi pengembangan sumber daya manusia
Divisi ini bertugas untuk meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi (kemampuan) guru ngaji dengan cara diklat, forum
kajian keagamaan, sosialisasi metode pengajaran Al-qur’an dan
kitab kuning, akses terhadap situs islami dst. Divisi ini bertujuan
untuk membantu guru ngaji dalam menjalankan aktifitasnya
sebagai guru ngaji, karena disamping mereka memiliki metode
pengajaran yang klasik, juga dilengkapi dengan metode pengajaran

yang lebih inovatif sehingga dapat diterima oleh masyarakat luas.
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Divisi pengembangan ekonomi

Divisi ini bertugas untuk membuat dan mengelola lembaga

prekonomian Persada Agung baik dalam bentuk koperasi, KUBE

dst. Sehingga keluhan para guru ngaji dalam upaya meningkatkan
tingkat prekonomiannya dapat dibantu dengan lahirnya divisi ini.

Selain itu, divisi ini juga memiliki tujuan untuk;

1) Memberikan dukungan finansial kepada guru ngaji dengan
tetap mempertahankan konsep “vadul ulya khairun min yadis
sufla”.

2) Membudayakan syiar Islam khususnya dalam pelaksanaan
konsep ekonomi syariah.

3) Membangun network (jaringan) kerja untuk mengembangkan
potensi bisnis yang dimiliki guru ngaji di berbagai daerah.

Divisi bantuan dan penyuluhan hukum

Divisi ini bertugas untuk memberikan bantuan pendidikan

sehingga dalam melaksanakan aktifitasnya dapat sesuai dengan

peraturan yang berlaku dan dapat melindungi ciri dari teror dan
intimidasi dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Divisi informasi dan komunikasi

Divisi ini bertugas untuk memberikan informasi aktifitas Persada

Agung kepada masyarakat sehingga eksistensi guru ngaji melalui

Persada Agung dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
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f.  Divisi administrasi dan kesekretariatan
Divisi ini bertugas untuk menyiapkan seluruh kebutuhan
administrasi organisasi dan mengagendakan seluruh aktifitas
Persada Agung.

7. Prinsip dalam menjalankan roda organisasi

a. Baik dalam niat (husnun niyah)

b. Berprasangka baik (husnu dzon)

c. Memahami secara baik (husnut tafahhum)

d. Berkeyakinan baik/optimis (husnul yaqin)

8. Cara pendaftaran anggota
Para guru ngaji bisa mendaftarkan diri menjadi anggota

Persada Agung melalui pengurus desa, koordinator kecamatan,

pengurus daerah atau langsung kepengurus pusat. Sedangkan

mekanisme yang umum dilakukan oleh pengurus atau koordinator

kecamatan di tiap-tiap kecamatan yang telah tersebar dan dilakukan

dalam dua tahap, yaitu;

a. Sosialisasi Awal (SOSWAL), yaitu dengan mengumpulkan dua
perwakilan guru ngaji di setiap desa dalam satu kecamatan.

b. Sosialisasi Massal (SOSMAL), vyaitu dengan mengumpulkan
selurun guru ngaji dalam satu kecamatan setelah mengikuti

SOSWAL sebelumnya.®

% Ibid.
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B. Penyajian Dan Analisis Data

1. Persada Agung merencanakan program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota

Dalam menjalankan sebuah roda organisasi sangat penting
untuk dirumuskan sebuah perencanaan, karena dengan perencanaan
tersebut akan memudahkan langkah apa yang akan dilakukan sebuah
organisasi, bahkan tak sedikit ada yang mengatakan bahwa dalam
pelaksanaan kinerja tergantung bagaimana perencanaan yang dibuat

sebelumnya.

Persada Agung Yyang notabenenya merupakan sebuah
organisasi yang bertujuan untuk menghimpun dan membantu para guru
ngaji dan sebagai manifestasi dari rasa saling tolong menolong antar
sesama, maka harus dilakukan sebuah perencanaan yang terukur dan
program kerja yang benar-benar bisa bermanfaat bagi anggota Persada
Agung pada umumnya. Hal ini diungkapkan oleh Gus Zidni selaku

Ketua Pusat Persada Agung

“tujuan didirikannya Persada Agung tak lepas dari kepedulian
kita kepada guru ngaji, bagaimanapun guru ngaji itu harus terus
diayomi, didampingi dan diperhatikan. Persada Agung disini
memiliki tujuan untuk mensejahterakan para guru ngaji dan
membantu para guru ngaji untuk memudahkan beberapa
persoalan yang dimilikinya, baik dalam ekonomi, pendidikan,
bahkan sampai pendampingan hukum jika mereka
mendapatkan musibah kami siap menjadi pengacara untuk
menangani perkara tersebut, maka agar tujuan itu dapat
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terlaksana dengan baik, harus didukung dengan manajemen
yang aik pula, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan,
maupun kontrol dari atas ke bawah sehingga, program itu
benar-benar terealisasi. Sementara ini kita mengupayakan
untuk membentuk sebuah lembaga konsultasi pendampingan
hukum dan koperasi untuk mendukung beberapa visi misi dari
Persada Agung”®

Maka dengan begitu dapat kita ketahui bahwa misi yang
diemban oleh Persada Agung yaitu mewadahi dan mendampingi guru
ngaji, baik dalam bentuk pendampingan ekonomi, pendidikan maupun
pendampingan hukum jika terdapat beberapa kasus yang menerpa para
guru ngaji, sehingga untuk menopang hal itu, dibutuhkan beberapa
program yang terukur dan terarah, sehingga misi Persada Agung dapat

terealisasi ditengah-tengah masyarakat.

Perencanaan yang dilakukan oleh Persada Agung dilakukan
diawal priode setelah pengurus Persada Agung dilantik, hal ini
diungkapkan oleh Ustad Basith (Ketua Persada Agung Cabang

Jember) sendiri ia mengatakan;

“Dalam melaksanakan sebuah perencanaan sebenarnya yang
dilakukan oleh Persada Agung tidak jauh berbeda dengan
beberapa organisasi lain yaitu dengan melaksanakan
pembahasan program kerja diawal kepengurusan tepatnya pada
tanggal 7 Oktober 2016, yaitu setelah proses pelantikan itu
selesai dilaksanakan pada 25 September 2016. dalam hal
perencanaan kita sudah memulai dengan baik, proses
perencanaan program sudah kami musyawarahkan dengan
semua kepengurusan, bahkan program yang diangkat sesuai
dengan apa yang diperlukan para guru ngaji dan bahkan sudah
dijalankan  guru ngaji dalam  melaksanakan  usaha

8 Zidni, Wawancara, 16 Maret 2018.
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pengembangan ekonomi, seperti bertani, berdagang, bahkan
ada yang sudah berwirausaha. Namun meskipun sudah

maksimal, kendala-kendala saat melaksanakan program

tersebut dapat ditemui”.®

Jika kita cermati sebenarnya yang dilakukan oleh Persada
Agung Cabang Jember sudah baik, karena perencanaan sebenarnya
memang sangat diperlukan dalam menjalankan sebuah program kerja
karena dengan perencanaan yang matang akan memudahkan seseorang
dalam melaksanakan beberapa agendanya. Oleh sebab itu perencanaan
lebih baik dilaksanakan pertama kali dalam satu periode kepengurusan.
Dalam hal ini pula yang dilakukan oleh Persada Agung dalam
mengembangkan kesejahteraan ekonomi dengan berwirausaha,

berdagang, dan bertani.

Selain itu perencanaan yang dilakukan oleh Persada Agung
kami juga temui dalam wawancara dengan bendahara umum Persada
Agung bapak H. Maesaroh bahwa perencanaan yang dilakukan oleh
Persada Agung dilakukan setelah pelantikan kepegurusan berlangsung.

la mengatakan;

“Sementara kegiatan yang mereka lakukan setelah pelantikan
tentu membahas program yang akan dilakukan selama satu
kepengurusan. Diantara beberapa program yang dihasilkan
pada waktu itu adalah; KUBE (Kelompok Usaha Bersama),
SURUM (Surau Rumah), dan LPPA (Lembaga Pertanian

Persada Agung) dan igra’ bil galam”.®®

8 Basith, Wawancara, 16 Februari 2018.
% Maesaroh, Wawancara, 23 Februari 2018.
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Ada beberapa program kerja yang dihasilkan dari rapat kerja
yang dilakukan oleh Persada Agung Cabang Jember, yang kemudian
ini menjadi draft resmi yang dihasilkan Persada Agung dari

pembahasan rapat kerja, yaitu:

o

Igra’ bil galam

b. Gerakan kembali ke langgar

c. Surau Rumah (SURUM)

d. Toko buku persada

e. Lembaga Pertanian Persada Agung (LPPA)
f.  Kelompok Usaha Bersama (KUBE)®’

Hal ini jelaskan oleh Ustad Rifki selaku sekretaris Persada

Agung, ia mengatakan;

“Sementara hasil dari raker yang dilakukan oleh Persada
Agung Cabang Jember yang dilaksanakan di mayang, tepatnya
dirumah Ustad Basith menghasilkan 5 point yaitu; 1) Igro’ bil
golam. 2) Toko buku Persada. 3) Gerakan kembali ke
langgar/surau. 4) Surum (Surau Rumah). 5) Lembaga Pertanian
Persada Agung (LPPA). 6) kelompok Usaha Bersama
(KUBE)”. %

Maka dengan begitu dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan

oleh Persada Agung sudah memenuhi beberapa fungsi manajemen

* Dokumentasi, Draft Program Kerja Persada Agung Cabang Jember, 20 Februari 2018
% Rifqi, Wawancara, 20 Februari 2018.
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yang dalam hal ini adalah sebuah perencanaan (planning) dengan
menghasilkan  beberapa point program kerja yang bersifat
mengembangkan ekonmoi masyarakat yaitu; 1) Toko buku persada. 2)
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 3) Lembaga Pertanian Persada

Agung (LPPA).

2. Persada Agung melaksanakan program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota

Setelah melaksanakan sebuah perencanaan diawal selanjutnya
program tersebut dijalankan sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
Hadirnya Persada Agung bertujuan untuk mewadahi guru ngaji dan
membantu prekonomian para guru ngaji terutama dalam memenuhi
kebutuhan sehari-harinya, hal ini diungkapkan langsung oleh ustad

Basith selaku ketua Persada Agung, ia mengatakan;

“Sebenarnya apa yang dilakukan Persada Agung masih jauh
dari kata sempurna, namun kami tetap mengupayakan yang
terbaik untuk membantu prekonomian para guru ngaji, karena
mereka adalah sosok yang sangat besar pengaruhnya kepada
masyarakat. guru ngaji itu ibarat pahlawan yang terlupakan
oleh sebab itu kita berusaha mewadahi mereka dengan
membuat wadah Persada Agung ini”®.

Sementara Gus Saif (sapaan akrab Syaifur Ridzal) mengatakan;

“Guru ngaji itu sangat pantas untuk dibantu dan diagungkan
karena guru ngaji adalah pintu awal masyarakat untuk
mengetahui bahkan mendalami sebuah ilmu khususnya ilmu
agama. Mereka dengan gigih mengajar tanpa bayaran

8 Basith, Wawancara, 16 Februari 2018.
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sepeserpun hanya niat lillahi ta’ala. Oleh sebab itu mereka
sangat pantas untuk mendapatkan kehidupan yang layak”".

Atas pekerjaan sangat mulia yang dilakukan oleh para guru
ngaji, sejatinya tidak ada alasan lagi untuk tidak membantu guru ngaji

terutama dengan membantu dari sektor prekonomiannya.

Selain itu, Persada Agung juga pernah melakukan pelatihan
kewirausahaan untuk melatih para guru ngaji agar bisa berwirausaha
sehingga tidak banyak mengharapkan dana bantuan dari pemerintah,

hal ini diungkapkan pula oleh pak Maesaroh, ia mengatakan bahwa;

“Selama ini kita telah melantik anggota dari beberapa
kecamatan yang berada di Kabupaten Jember, tepatnya berada
di Kecamatan Sukowono, Sumber Jambe, Mayang dan Jelbuk,
beserta daerah-daerah sekitar yang ikut bergabung dengan
Persada Agung. Sementara kegiatan yang mereka lakukan
setelah pelantikan tentu membahas program yang akan
dilakukan baik itu dalam bentuk kajian tafsir Al-lbris karya
KH. Bisri Musthofa, pelatihan kewirausahaan dan berusaha
sebisa mungkin untuk menjalankan semua program yang telah

dirumuskan oleh Persada Agung”.”

Hal senada juga dikatakan oleh Ubaidillah selaku wakil dari

Persada Agung Cabang Jember, ia mengtakan;

“yang dilakukan kita selama ini adalah berusaha terus menerus
untuk meningkatkan kualitas hidup para anggota yaitu dengan
melaksanakan  pelatihan-pelatihan  baik  itu  pelatihan
berwirusaha, bercocok tanam untuk yang tekun dibidang
pertanian, atau bagi mereka yang wilayahnya dekat dengan
aliran sungai kita beri pengarahan untuk membudidayakan ikan

" Saifur Ridzal, Wawancara, 20 Januari 2018.
™ Maesaroh, Wawancara, 23 Februari 2018.
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tawar yang secara perawatan tidak terlalu menyulitkan,
hasilnya alhamdulillah sudah lumayan, karena dengan adanya
pelatihan-pelatihan itu banyak dari anggota Persada Agung
yang sudah  mulai  membuka toko  kelontongan,

membudidayakan ikan dan lain-lain”."

Menurut ustad Ubaidilah ini sebenarnya memberi penjelasan
apa saja usaha-usaha yang dilakukan oleh Persada Agung dalam
meningkatkan kesejahteraan dengan menyediakan beberapa pelatihan
seperti berwirausaha, bercocok tanam yang baik, dan bagaimana
memanfaatkan letak geografis yang dekat dengan aliran sungai dengan
membudidayakan ikan. Dan sudah banyak anggota Persada Agung
yang sudah mulai membuka usaha, mulai dari toko kelontogan dan lain

sebagainya.

Ustad Rifgi selaku sekretaris Persada Agung juga

memenjelaskan lebih banyak terkait hal ini, ia mengatakan;

“Untuk pelaksanaan yang dilakukan oleh Persada Agung
terutama dalam bidang pengembangan ekonomi, kita telah
beberapa kali mengadakan pelatihan kewirausahaan, pertanian
dan budidaya ikan tepatnya pada tanggal 13 dan 14 Januari
2017 di PP. Asri atau Sekretariat Pusat Persada Agung,
alhamdulillah acara tersebut dihdiri sekitar 25 peserta dan yang
masih aktif menjalankan usahanya sekitar 19 orang.
alhamdulillah mereka antusias dalam mengikuti ini, bahkan ada
yang sudah mulai membuka toko untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Dari pelatihan yang dilakukan itu pula, anggota
Persada Agung juga mengaku lebih memiliki banyak
pengetahuan untuk mulai membudidaya ikan, mereka pertama
diberi pemahaman bahwa keuntungan dan kemudahan yang
akan didapat ketika membudidaya ikan, terutama ikan tawar
yang sangat mudah perawatannya, cukup dengan modal air

2 Ubaidillah, Wawancara, 20 Februari 2018.
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sungai ikan-ikan akan rentan terhadap kematian, dan cukup
memberi makan sentrat seadanya untuk menjaga berat ikan dan
mendorong pertumbuhan ikan. dan kita sudah sering memberi
tunjangan kepada para pelaku usaha untuk mengembangkan
usaha yang mereka jalankan. Namun, meskipun sudah bisa
dikata membantu prekonomian, masih terdapat program yang
belum berjalan vyaitu toko buku, karena Kkita kesulitan
mengadakan buku-buku dan modal untuk membangun tempat
beserta yang lainnya masih bisa dikatakan belom ada, jadi
sementara ini program ini belum terlaksana”.”

Dengan ungkapan yang dikatakan ustad Rifki ini sebenarnya
beberapa dari program yang rumuskan sudah berjalan dengan baik,
seperti beberapa pelatihan kewirausahaan dan budidaya ikan yang
baik yang dilaksanakan pada tangal 13 dan 14 Januari 2017 ini
merupakan langkah awal untuk membangkitkan semangat
berwirausaha anggota Persada Agung. Dengan adanya pelatihan-
pelatihan yang dilakukan ini nampaknya sudah memberikan hal positif
bagi para aggotanya. Hal ini dapat diketahui dengan usaha-usaha yang
sudah dijalankan oleh para guru ngaji seperti membuka toko
kelontongan, membudidayakan ikan, dan tak sedikit dari mereka yang
sudah mendapatkan bantuan dari Persada Agung untuk memperbesar
usaha-usaha yang mereka tekuni. Namun, untuk program toko buku
persada sementara waktu ini belom terlaksan karena beberapa kendala

sehingga program ini terbengkalai.

" Rifqi, Wawancara, 20 Februari 2018.
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Daftar Anggota

Kelompok usaha Bersama (KOBE)
Persada Agung Cabang Jember
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No Nama Usaha
1 | H. suyja’ Toko klontong
2 Mawardi Toko klontong
3 | Pak Maesaroh Toko klontong
4 | Pak topek Tani
5 | Pak lattif Tani
6 | Irsayad Budidaya ikan
7 | H. Syakur Tani
8 | Pakjen Tani
9 | Ubaidillah Tani
10 | Ahmad Toko klontong
11 | Pak husni Tani
12 | H. Bagqir Tani
13 | Fatoni Toko klontong
14 | Pak us Toko klontong
15 | Pak sifak Tani
16 | Ramdani Tani
17 | Pak Maimun Toko klontong
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18 | Muhammad Budidaya ikan

19 | H. Basith Budidaya ikan

(Sumber data; Persada Agung Cabang Jember)

Namun demikian, apa yang dilakukan Persada Agung tidak
semulus yang kita banyangkan ternyata kendala-kendala yang didapat
dilapangan masih saja terjadi tapi tetap masih bisa membantu
perekonomian dari para anggotanya. Seperti yang dikatakan H. Bakir

(anggota Persada Agung dari Maesan), ia mengatakan;

“sebetulnya kendala yang saya hadapi dari usaha yang saya
jalankan tidak begitu banyak dan saya sendiri sebetulnya bisa
mengatasi masalah-masalah yang saya hadapi karena mungkin
bertani tidak begitu sulit dilakukan dan masyarakat sini sudah
bisa mengatasi beberapa masalah yang timbul dalam pertanian,
tapi kendala yang paling utama adalah kita kekurangan modal
dalam menjalankan proses pertanian ini, sehingga dengan
begitu kita kesulitan untuk melakukan pengembangan usaha.
Namun Persada Agung disini sudah membantu Kita untuk
menutupi  kekurangan-kekurangan yang kami hadapi, tapi
Persada Agung cukup membantu dengan menyediakan bantuan
modal kepada kami”.™

Hal ini juga dikatakan oleh ustad Irsyad guru ngaji dari

Mayang, yang mengatakan;

“apa yang dilakukan Persada Agung sebanarnya sangat
membantu karena saya yang sebelumnya hanya tekun bertani,
sekarang sudah mulai menjalankan usaha lain yaitu dengan
budidaya ikan, karena kebetulan dibelakang rumah sudah
sungai sehingga kami tertarik untuk melakukan usaha budidaya
ikan yang sebelumnya saya dapatkan ketika mengikuti

™ Bakir, Wawancara, 24 Februari 2018
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pelatihan yang diadakan oleh Persada Agung. Dengan pelatihan
ini sebenarnya sangat bermafaat bagi kelangsungan budidaya
ikan yang saya jalankan, hal ini sudah saya buktikan dengan
membudidaya ikan dengan bibit 2000 ekor dan alhamdulillah
saat menjalankan apa yang saya dapat dari pelatihan itu hanya
sekitar 100 ikan yang mati. Selain pelatihan itu, Persada Agung
juga membantu saya dalam memasarkan ikan-ikan yang saya
budidaya. Pokoknya cukup membantu lah”.”

Dengan begitu maka dapat kita amati bahwa kehadiran Persada
Agung memang cukup membantu terutama untuk mengajak orang
berwirausaha, selain mengajak dan yang dilakuakan oleh Persada
Agung akan membantu mereka dalam memasarkan ikan yang mereka
budidaya, sehingga para anggota dapat mencukupi kebutuhan-

kebutuhannya dengan baik.

Hal senada juga diungkapkan oleh Ahmad (guru ngaji dari

Sumber Jambe), ia mengatakan bahwa;

“sebetulnya hadirnya Persada Agung ini sudah lumayan
membantu, karena kita yang tidak punya pekerjaan tetap, mulai
diberdayakan dengan pengetahuan berwirausaha dan
bagaimana kita selaku anggota bisa memenuhi kebutuhan
sehari-hari tanpa harus menggantungkan kepada yang lain, hal
ini sebenarnya sangat mulia, karena Kkita diajarkan untuk

mandiri”.

Maka dapat kita simpulkan bahwa yang telah dijalankan
Persada Agung dalam mengembangkan kesejahteraan ekonomi dapat

kita ketahui dari beberapa kegiatannya yaitu mulai dari beberapa

" Irsyad, Wawamcara, 16 Februari 2018
’® Ahmad, Wawancara, 24 Februari 2018
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pelatihan yang membangkitkan semangat untuk berwirausaha dan
pemodalan usaha yang mereka lakukan baik di sektor pertanian, unit
usaha, maupun budidaya ikan. Namun dari segelintir kegiatan yang
telah dijalankan, masih terdapat program yang belum berjalan seperti
pembukaan toko buku persada. Tapi dari kegiatan yang telah
dijalankan, hasilnya cukup membantu mereka untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya sehari-hari, sehingga cita-cita mulia
Persada Agung untuk menerapkan prinsip islam Yadul ‘ulya khoirum

min yadis sulfa dapat terealisasi.

. Persada Agung mengevaluasi program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota

Proses evaluasi yang dilakukan oleh Persada Agung dalam
menjalakan  kinerjanya sebetulnya banyak dilakukan dalam
menjalankan programnya sebetulnya tidak jauh berbeda dengan
sebagian organisasi lainnya yaitu dengan melakukan kontrol kinerja
dari masing-masing usaha yang dijalankan, hal ini dikatak oleh ketua

Persada Agung itu sendiri;

“Sebetulnya dalam melakukan pengontrolan kerja, kita
memanfaatkan hubungan antar anggota Persada Agung, hal ini
selain dilakukan selain untuk mengontrol Kinerja juga dapat
mengikat silaturrahim antar anggota, biasanya Kkita saling
ngobrol santai baik secara langsung maupun via telepon untuk
sekedar menanyakan bagaimana kelanjutan usaha dari yang
mereka jalankan, jika ada masalah yang harus diselesaikan
bersama, maka kita akan bicarakan dengan kepengurusan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi, baik itu dalam
proses pelaksanaan atau jika ada masalah yang berkaitan
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dengan hukum, kita bisa menjembatani permasalahan
tersebut”.”’

Jika kita melihat disini sebanarnya apa yang dilakukan oleh
Persada Agung dalam melakukan evaluasi sebenarnya agak sedikit
unik karena sebagaimana evaluasi yang dilakukan tidak dengan cara
membentuk forum formal karena dengan adanya komunikasi yang
inten akan mengikat hubungan yang baik antar anggota Persada

Agung.

Selain itu, dalam pola pengontrolan yang dilakukan oleh
Persada Agung untuk mencapai tujuannya dengan cara kekeluargaan,

ia mengatakan;

“Proses evaluasi disini kita gunakan bukan hanya sebatas
mengkontrol apa yang mereka lakukan dilapangan, namun titik
tekan yang kami lakukan dalam proses evaluasi ini adalah
untuk menjaga hubungan baik antar anggota, karena dengan
sifat kekluargaan, antar anggota akan memudahkan kita untuk
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam proses
pelaksanaannya. Selain itu, kita lebih memilih evaluasi seperti
ini yaitu kita juga melihat kesibukan yang mereka (anggota)
jalankan sehari, karena aktifitas mereka yang beragam itu kita
lebih memilih proses evaluasi yang santai tapi tujuan dari itu

kita dapatkan”.”

Sementara Rifgi menamahkan bahwa;

“evaluasi yang dilakukan oleh Persada Agung ini ditujukan
untuk menjaga hubungan baik dan jika ada masalah dilapangan
dapat langsung dibicarakan dan dengan seketika itu dapat

" Basith, Wawancara, 16 Februari 2018.
8 Mahfudz, Wawancara, 23 Februari 2018.
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diatasi dengan mudah tanpa harus menunggu jadwal yang telah
disepakati diawal. Contohnya, jika evaluasi yang dilakukan
dalam jangka waktu 3 bulan sekali, saat baru selesai diadakan
evaluasi tapi keesokan harinya sudah timbul masalah lagi, ya

mau tidak mau untuk membenahi masalah itu harus menunggu

lama pelaksanaan evaluasi selanjutnya”.”

Hal itu juga dibenarkan oleh ust Iryad, ia mengatakan;

“selama ini kita tidak pernah melakukan pertemuan untuk
membicarakan bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh
Persada Agung dalam menjalankan usaha budidaya ikan, tapi
selama ini saya sering dihubungi sama ustad Basith maupun

ustad rifqi untuk silaturrahim dan seringkali bicara santay

menanyakan usaha budidaya ikan yang saya jalani”.*°

Maka dengan begitu dapat Kita tarik benang merah bahwa
sebenarnya yang dilakuka oleh Persada Agung dalam menjalankan
proses evaluasi ini lebih mengedepankan nilai harmonis diantara
anggota Persada Agung, selain itu pula dengan bermodalkan prinsip
kekeluargaan dan tidak terikat oleh waktu, maka setiap ada masalah
bisa langsung dibicarakan dan dengan cepat pula masalah itu dapat

teratasi tanpa harus menuggu waktu yang cukup panjang.

C. Pembahasan Temuan

1. Persada Agung merencanakan program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota

® Rifqi, Wawancara, 20 Februari 2018.
% Irsyad, Wawancara, 16 Februari 2018.
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Dalam pembahasan di muka, kita telah mengetahui beberapa
aspek tentang bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan oleh
Persada Agung baik tujuan yang ingin dicapai oleh Persada Agung,
sampai prihal program-program yang dilaksanakan oleh Persada
Agung Cabang Jember terutama dalam membahas persoalan
pengembangan ekonomi yang dilakukan dalam menunjang kehidupan

para anggota Persada Agung.

Dari beberapa aspek yang dapat kita cermati perihal apa
sebenarnya tujuan diadakannya Persada Agung itu sendiri. Jika kita
melihat dari pembahasan sebelumnya kita akan menemukan beberapa
hal penting yang melatar belakangi berdirinya sebuah organisasi
bernama Persada Agung ini yaitu dengan menerapakan prinsip islam
yaitu Yadul ‘ulya khoirum min yadis sulfa hal ini jika kita pahami
bersama, kita akan menemukan beberapa pesan yang dapat Kita
reduksi, salah satunya adalah kemandirian ekonomi®, hal ini
dilambangkan dengan tangan diatas yang artinya memberi bukan
menjadi tangan dibawah yang artinya peminta. Maka dengan
kemandirian ekonomi ini pengangguran disemua sektor akan dapat
ditanggulangi. Oleh sebab tujuan yang baik itu pula jika tidak
dilakukan dengan metode yang benar, dan dibutuhkan menejemen

kerja yang baik untuk menopang hal tersebut.

81 Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, 13.
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Menyoal menejemen kerja, maka kita akan selalu terikat
dengan manajemen, bagaimanapun manajemen ini  sangat
mempengaruhi keberlangsungan hidup sebuah organisasi. Diantara
beberapa aspek yang ada dimanajemen perencanaan bisa dikata sangat
massif dari beberapa aspek menejemen, karena perencanaan ini yang
akan menuntun sebuah organisasi dalam pengambilan keputusan

kedepannya.

Dalam proses perencanaan yang dilakukan oleh Persada Agung
menggunakan perumusan Yyang dilakukan adalah menggunakan
perencanaan yang dilakukan di awal kepengurusan dengan begitu akan
mempermudah apa yang akan dilakukan oleh Persada Agung Cabang
Jember dalam satu kepengurusan. Hal ini senada dengan apa yang
dikatakan oleh Ernie Trisnawati, yang mana perencanaan yang baik
akan melahirkan yang pelaksanaan yang baik pula, oleh karenanya
perencanaan merupakan hal yang fundamental untuk melakukan
sebuah aktifitas terutama dalam sebuah organisasi.** Hal itu juga
dikuatkan oleh Sutarno yang mengatakan bahwa perencanaan yang
baik adalah dilakukan dengan objektif, kebijakan, prosedural dan
terprogram. Dengan pelaksanaan perencanaan program ini melahirkan
beberapa program diantaranya; Toko Buku Persada, Kelompok Usaha

Bersama (KUBE) dan Lembaga Pertanian Persada Agung (LPPS).%

82 Sule, Pengantar Manajemen, 8.
8 NS. Sutarno, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, 137.
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Dengan begitu maka yang kita temukan dalam proses Dari
beberapa program yang dilakukan oleh Persada Agung dalam
mengembangkan prekonomian adalah dengan menawarkan wirausaha
sebagai solusi untuk mencapai misi dari Persada Agung ini, maka
dengan adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh anggota Persada
Agung, mereka akan mendapatkan kemandirian dan prekonomian yang

mapan.

Kewirausahaan sebagai solusi untuk meningkatkan mutu hidup
sebenarnya sudah pernah ditawarkan oleh JB. Say dalam karya-
karyanya, karena dengan begitu mereka akan tidak bergantung kepada
orang lain, tapi nasib mereka sepenuhnya akan ditentukan oleh

masing-masing individu dan yang lain hanya bisa membantunya dari

jauh.®
Tabel 4.4
Analisis Perencanaan Persada Agung
NO TEORI LAPANGAN KETERANGAN
2 | Kebijakan Program kerja menjadi Sesuai
kebijakan program Persada
Agung dalam menjalankan
program pengembangan
ekonomi
2 | Objektif Program kerja diangkat dari Sesuai
hasil musyawarah anggota
3 | Prosedural Pelaksanaan rapat kerja Sesuai
merupakan langkah

8 Skousen, Sang Maestro, 92.
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prosedural yang dilalui saat

mengangkat sebuah program

4 | Program Semua pembahasan yang Sesuai
dihasilkan dari rapat kerja
terprogram untuk mencapai

tujuan organisasi

2. Persada Agung melaksanakan program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota

Upaya pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh beberapa
instansi diluar pemerintah (NGO) memang sangat perlu dilakukan, hal
ini karena setiap kebijakan yang dikeluarkan tak selamanya dapat
dijangkau oleh masyarakat kelas menengah kebawah terlebih di sebuah
pedesaan, oleh sebab itu sinergitas pemerintah dengan NGO harus
terus berdampingan untuk menciptakan sebuah kesejahteraan ekonomi
secara merata. Upaya itu sangat bermanfaat untuk mendoping
kelemahan yang terjadi di pemerintahan terutama dalam upaya
pemerataan ekonomi, sehingga dengan sinergitas itu rakyat akan

merasakan dengan betul kehadiran pemerintah dalam kehidupannya.

Tempo hari pemerintah menghimbau masyarakat untuk
bersikap mandiri untuk menciptakan sebuah kesejahteraan ekonomi
dengan menghimbau masyarakat untuk menjelankan unit-unit usaha
sebagai langkah menciptakan sebuah kesejahteraan dikalangan

menengah kebawah. Hal ini yang kemudian meningkatkan semangat
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Persada Agung untuk membuat program pengembangan ekonomi di
sektor desa, terlebih misi yang digagas fouding fathers mereka juga
mengharapkan hal itu, sehingga dari semangat saling tolong menolong
yang menjadi pondasi utama pelaksanaannya diharapkan mendorong

semangat kemandirian ekonomi oleh para anggotanya.

Upaya-upaya yang dilakukan yaitu dengan membentuk sebuah
Divisi pengembangan ekonomi untuk memberikan perhatian khusus
dalam pengembangan ekonomi. Kemudian dari Divisi ini melahirkan
sebuah program kerja diantaranya; Toko Buku Persada, Kelompok
Usaha Bersama (KUBE), dan Lembaga Pertanian Persada Agung

(LPPA).

Dari progam kerja yang dihasilkan ini sebenarnya sangat
berpotensi untuk meningkatkan prekonomian masyarakat, karena
dengan beberapa program tersebut mereka dicetak tidak hanya sebagai
guru ngaji, namun lebih dari itu, ia akan dicetak sebagai wirausaha hal
ini dilakukan oleh Persada Agung sebagai instrumen untuk

meningkatkan kesejahteraan para anggotanya.

meski demikian Persada Agung harus melakukan pembenahan
karena sementara ini ada beberapa program yang belum terealisasi,
yaitu toko buku persada, karena ketika mengupayakan toko buku
tersebut masih banyak kendala-kendala yang dihadapi terutama dalam

hal pendanaan yang kerap kali terjadi dilapangan.
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Selain itu ada beberapa hal yang patut diapresiasi yaitu dengan
terlaksananya program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan
Lembaga Pertanian Persada Agung (LPPA), yang mana dalam
melaksanakan program ini yang dilakukan Persada Agung yaitu
dengan melakukan sebuah pelatihan-pelatihan, hal tersebut dilakukan
untuk merangsang semangat berwirausaha yang diharapkan bisa
dilakukan oleh anggota Persada Agung seperti dalam hal budidaya
ikan, hal ini sangat bermanfaat karena ikan merupakan salah satu
barang konsumtif, maka dengan begitu ikan sangat diminati oleh
masyarakat luas sehingga permintaan ikanpun semakin besar dipasar.
Tidak sampai disana, yang dilakukan oleh Persada Agung juga
membantu mereka dalam proses pemasaran ikan-ikan yang mereka
budidayakan hal ini bertujuan untuk menciptakan kemandirian
ekonomi di masyarakat, seperti yang dikatakan Madjid dan dikutip
oleh Lili Bariadi, bahwa tujuan pengembangan ekonomi untuk; 1)
menciptakan kemandirian. 2) menciptakan lapangan kerja sendiri. 3)

mampu bersaing.®

Dengan begitu kehadiran Persada Agung sangatlah
memberikan manfaat kepada masyarakat terutama kepada para
anggotanya. Meskipun hasil yang dicapai belum bisa mengantarkan
anggotanya kepada masyarakat kelas sejahtera tahap ketiga, tapi

kehadirannya sedikit demi sedikit telah mengangkat prekonomian para

8 Bariadi, Zakat dan Wirausaha dan Pengembangan Masyrakat Islam :Dari Idiologi,
Strategi Sampai Tradisi, 63-64.
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anggotanya. Dan kebanyakan anggota dari Persada Agung ini berada
pada sejahtera tahap dua (Sejahtera 1) dan ada sebagian yang sudah

mulai menginjak tahap tiga (Sejahtera I11) dan tiga plus (Sejahtera Ill

Plus).%
Tabel 4.5
Analisis Pelaksanaan Persada Agung
No Program Keterangan
1 | Toko buku persada Tidak terlaksana

2 | Kelompok Usaha Bersama | Terlaksana
(KUBE)

3 | Lembaga Pertanian Persada | Terlaksana
Agung (LPPA)

3. Persada Agung mengevaluasi program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota

Evaluasi adalah suatu serangkaian yang tidak kalah pentingnya
dengan perencanaan, setelah dilaksanakannya sebuah program pasti
kendala-kendala dilapangan akan bermunculan silih berganti, hal ini
jika tidak ditanggulangi dengan baik dan benar dikhawatirkan akan
merembet kepada persoalan-persoalan lain yang datang dikemudian

hari.

8 Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, 188.
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Sementara jika kita amati pelaksanaan yang dilakukan oleh
persada dengan beberapa kendala tersebut sangat mempengaruhi
terhadap eksistensi dari Persada Agung itu sendiri, karena orang
menilai hal ini adalah keteledoran yang dilakukan oleh Persada Agung
dalam melaksanakan program kerjanya. Oleh karenanya, proses
evaluasi yang dilakukan Persada Agung harus lebih baik dari
sebelumnya baik itu bagaimana proses identifikasi masalah yang
dihadapi atau solusi apa yang ditawarkan Persada Agung dalam

mengatasi problem dilapangan ini.

Menurut Nanag Fatah untuk mencapai tingkat efektif dan
efisien, identifikasi masalah dan dan evaluasi harus mencakup
beberapa aspek yaitu berkesinambungan, menyeluruh dan kesahihan,
sehingga tujuan adanya evaluasi akan tercapai.’” Sementara di Persada
Agung tidak melewati aspek itu, ia hanya menekankan kepada

komunikasi non formal dalam pelaksanaan evaluasinya.

Tabel 4.5
Analisis evaluasi Persada Agung
No Teori Lapangan Keterangan
1 | Berkesinambungan | Tidak ada Tidak sesuai
2 Menyeluruh Tidak ada Tidak sesuai
3 Kesahihan Tidak ada Tidak sesuai
4 | Tidak ada Komunikasi non Tidak sesuai
formal

¥ Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, 90.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai “IMPLEMENTASI MANAJEMEN DALAM

MENGEMBANGKAN KESEJAHTERAAN EKONOMI

MASYARAKAT PADA PERSADA AGUNG CABANG JEMBER”

dapat disimpulkan dalam beberapa hal yaitu;

1. Persada Agung merencanakan program pengembangan kesejahteraan
ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota dengan menggunakan
beberapa tahapan yaitu;

a. Rapat kerja yang dilakukan oleh Persada Agung merupakan
prosedur untuk menjalankan sebuah manajemen yang baik.

b. Persada Agung dalam Merencanakan program pengembangan
ekonomi yang dilakukan dengan merapatkan dengan semua
anggota untuk mendapatkan program yang objektif.

c. Hasil dari rapat kerja merupakan sebuah program baku yang harus
dilakukan oleh Persada Agung.

Dan dari serangkaian kegiatan itu menghasilkan beberapa program

kerja yaitu; Toko buku Persada, KUBE dan LPPA.

2. Persada Agung melaksanakan program pengembangan kesejahteraan

ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota terdapat beberapa

86
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program yang telah dilakuakan vyaitu; KUBE (Kelompok Usaha
Bersama) dan LPPA (Lembaga Pertanian Persada Agung). Dengan
begitu kehadiran Persada Agung sangatlah memberikan manfaat
kepada masyarakat terutama kepada para anggotanya. Meskipun hasil
yang dicapai belum bisa mengantarkan anggotanya kepada masyarakat
kelas sejahtera tahap ketiga, tapi kehadirannya sedikit demi sedikit
telah mengangkat prekonomian para anggotanya. Dan kebanyakan
anggota dari Persada Agung ini berada pada sejahtera tahap dua
(Sejahtera I1) dan ada sebagian yang sudah mulai menginjak tahap tiga

(Sejahtera 111) dan tiga plus (Sejahtera 111 Plus).

. Persada Agung mengevaluasi program pengembangan kesejahteraan
ekonomi dalam rangka mensejahterakan anggota terdapat beberapa
kekurangan yang harus dibenahi, evaluasi yang baik tidak hanya
menggunakan komunikasi non formal yang diterapkan oleh Persada
Agung, tapi komunikasi non formal itu harus juga beriring dengan
keberlanjutan sebuah evaluasi (berkesinambungan), objektifitas yang
selalu dijaga dan tidak memandang antara yang satu dengan yang lain
(menyeluruh) dan ada indikator yang baku sehingga dalam
melaksanakan evaluasi harus ada nilai yang benar-benar dipertahankan

(kesahihan).
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B. Saran-Saran
Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini ditinjau dengan
penemuan penelitian dan fakta yang telah peneliti temukan, maka saran
yang dapat peneliti ajukan yang mungkin bermanfaat diantaranya;
1. Kepada Persada Agung Cabang Jember
Agar visi Persada Agung dalam mengembangkan kesejahteraan
masyarakat harus lebih termanifestasikan dalam realitas masyarakat,
maka saran yang harus dilakukan Persada Agung adalah
menyempurnakan kekurangan yang telah Kkita identifikasi di atas,
diantaranya adalah; memperbaiki proses evaluasi yang dijalankan oleh
Persada Agung, baik dalam aspek keberlanjutan yang tidak dijalankan
oleh Persada Agung, maupun aspek kesahihan yang belum ada
indikator keberhasilan yang baku dari Persada Agung dalam
menjalankan upaya pengembangan kesejahteraan para anggotanya,
sehingga visi misi Persada Agung bisa berjalan dengan maksimal.
2. Kepada pihak ketiga
Bagi para pembaca yang akan melakukan penelitian dalam bidang
yang sama atau objek yang sama dan akan menggunakan skripsi ini
sebagi referensi terdahulu, maka kiranya perlu untuk dikaji kembali,
karena tidak menutup kemungkianan akan terdapat beberapa
pernyataan-pernyataan yang kurang sesuai, kami selaku peneliti masih

banyak kekurangan dalam menyelesaikan skripsi ini.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Fokus Masalah Pg/rlgl(i)t?:n
IMPLEMENT | Manajemen 1. Manajemen Perencanaan | 1. Wawancara: Bagaimana Persada Agung| Menggunakan
ASI Persada Agung Persada Agung Persada a. Pengurus merencanakan program| metode
MANAJEME | Dalam Agung Persada Agung pengembangan penelitian
N  DALAM| Mengembangkan b. Anggota kesejahteraan ekonomi| kualitatif
MENGEMBA | Kesejahteraan Pelaksanaan Persada Agung dalam rangka| deskriptif.
NGKAN Ekonomi Persada 2. Dokumentasi mensejahterakan anggota? .
KESEJAHTE | Masyarakat Agung 3. Kepustakaan Bagaimana Persada Agung
RAAN (Studi Kasus 4. Teknik melaksanakan program
EKONOMI Persada Agung Evaluasi pengumpulan pengembangan
MASYARAK | Cabang Jember) Persada data: kesejahteraan ekonomi
AT  PADA Agung 1. Observasi dalam rangka
PERSADA 2. Wawancara mensejahterakan anggota?

AGUNG 2. Pengembangan Kriteria Bagaimana Persada Agung

CABANG kesejahteraan kesejahteraan mengevaluasi program
JEMBER ekonomi masyarakat pengembangan

masyarakat kesejahteraan ekonomi

dalam rangka

mensejahterakan anggota?




PEDOMAN PENELITIAN

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya Persada Agung?

2. Siapa saja yang terlibat langsung dalam pembentukan Persada Agung?

3. Apa tujuan diadakannya Persada Agung?

4. Fokus pengembangan apa saja yang dimiliki Persada Agung?

5. Bagaimana pola Persada Agung dalam meningkatkan prekonomian

anggota?

6. Bagaimana perencanaan program pengembangan ekonomi yang dilakukan

oleh Persada Agung dalam mensejahterakan ekonomi anggota?

7. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan ekonomi yang dilakukan

oleh Persada Agung dalam mensejahterakan ekonomi anggota?

8. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan ekonomi yang dilakukan

oleh Persada Agung dalam mensejahterakan ekonomi anggota?

9. Bagaimana Persada Agung dalam menyelesaikan problem yang terjadi

dalam pelaksanaan program pengembangan ekonomi anggota?

10. Sudah seberapa besar dampak kehadiran Persada Agung?



JURNAL PENELITIAN
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